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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan 

asal usul dan adat istiadat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (Permendagri No.27/2006 : Pasal 1, ayat 3). Berdasarkan 

pengertian ini, desa terdiri dari tiga unsur, yaitu (1) penduduk atau kesatuan masyarakat yang 

mempunyai kewajiban dan hak di dalam hukum, (2) wilayah desa yang ditandai dengan 

batas-batas yang memisahkan secara administratif dengan wilayah lain dan (3) pemerintahan 

desa yang berfungsi untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. 

Wilayah merupakan unsur yang sangat penting bagi desa, oleh karena itu batas-batas 

wilayahnya harus jelas dan tegas. Ketidakjelasan dan ketidaktegasan batas sering 

menimbulkan konflik karena tidak ada kepastian hukum akan batas-batas desa.  

Batas desa merupakan pembatas wilayah administrasi pemerintahan antar Desa yang 

merupakan rangkaian titiktitik koordinat yang berada pada permukaan bumi dapat berupa 

tanda-tanda alam seperti igir/punggung gunung/pegunungan (watershed), median sungai 

dan/atau unsur buatan dilapangan yang dituangkan dalam bentuk peta. (Permendagri No. 

45/2016 : Pasal 1, ayat 9). Untuk menciptakan tertib administrasi pemerintahan, memberikan 

kejelasan dan kepastian hukum terhadap batas wilayah suatu Desa yang memenuhi aspek 

teknis dan yuridis diperlukan penetapan dan penegasan batas desa (Permendagri No.45/2016 

: Pasal 2). Agar penetapan dan penegasan batas desa dapat berjalan tertib, terkoordinasi dan 

benar maka dalam pelaksanaannya harus mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 45 Tahun 2016. 

Ditinjau dari aspek spasial kewilayahan, masih banyak wilayah desa yang belum 

mempunyai garis batas yang tegas dan mempunyai peta wilayah desa yang dibuat sesuai 

dengan kaidah-kaidah pemetaan. Kondisi ini tentu akan berakibat kepada belum jelasnya 

luas wilayah desa. Jika kita perhatikan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 2014 

tentang Dana Desa yang bersumber dari APBN menyebutkan bahwa pengalokasian dana 

untuk desa, salah satunya didasarkan pada luas wilayah desa. Disini terlihat bahwa luas 

wilayah dan tegasnya garis batas wilayah menjadi hal penting untuk segera diselesaikan. 

Disamping itu, akibat belum jelasnya garis batas wilayah antar desa akan menimbulkan 



 

 

3 

 

persoalan besar dan berpotensi terjadinya konflik horizontal. ‘Peta’ wilayah desa yang 

terpampang di setiap kantor desa umumnya belum dibuat berdasarkan kaidah-kaidah 

pemetaan. Peta tersebut hanya sebatas ‘sketsa’ yang menggambarkan bentuk umum wilayah 

administrasi dari desa tersebut dan sudah barang tentu luas wilayahnya tidak bisa ditentukan 

berdasarkan ‘peta’ tersebut. Tulisan ini mencoba membahas aspek spasial penataan batas 

wilayah desa dan kendala yang saat ini terjadi serta alternatif penyelesaiannya. 

Tingginya Ego sektoral dari Pemerintah Desa, Kecamatan maupun Instansi lainnya, 

perbedaan persepsi tentang aturan penetapan tapal batas desa, perbedaan batas-batas alam 

yang disepakati sebelumnya membuat penegasan batas desa belum sesuai pada keadaan 

sebenarnya. Selain itu pemanfaatan data berupa peta Rupa Bumi Indonesia (Peta RBI) 

mengenai peta admnistrasi Desa apabila dioverlapkan dengan data unduhan persil satu desa 

secara penuh maka akan muncul ketidaksesuaian bentuk dari batas desa tersebut. Ada bidang 

yang masuk dalam batas deliniasi dan ada yang tidak masuk dalam batas tersebut. Oleh 

karena kasus tersebut, maka perlu diadakannya kesepakatan mengenai batas-batas desa yang 

lebih jelas, agar meminimalisir konflik yang ada. Dengan menggunakan unduhan persil tiap 

bidang tanah, maka secara riil luasan dari suatu desa akan terhitung dengan valid 

Pelatihan Dasar CPNS bertujuan untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang 

dilakukan secara terintegrasi dengan memadukan jalur Pelatihan Klasikal dengan 

nonklasikal dan kompetensi sosial kultural dengan kompetensi bidang sebagaimana Pasal 5 

Peraturan Lembaga Adminitrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pelatiha Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Kompetensi yang dikembangkan dalam 

Pelatihan Dasar CPNS merupakan kompetensi pembentukan karakter PNS yang 

professional sesuai dengan bidang tugas sebagaimana terdapat dalam Pasal 6 Perubahan atas 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasara 

Calon Pegawai Negeri Sipil. Salah satu bentuk penugasan dalam latsar ini adalah menyusun 

laporan aktualisasi nilai-nilai profesi ASN yang terdapat pada beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan di tempat kerja masing-masing, dalam hal ini satuan kerja Penulis adalah 

Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk 

mengaktualisasikan nilai-nilai BerAkhlak yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif serta dapat menerapkan Manajemen ASN dan 

Smart ASN.  
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Berdasarkan nilai-nilai yang terkadung dalam BerAkhlak dan Manajemen ASN serta 

Smart ASN guna mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang penulis rencanakan, maka 

penulis membuat judul laporan aktualisasi yaitu “Pembuatan Peta Batas Desa untuk 

mewujudkan “One Map One Policy” di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun.” 

I.2 Tujuan Organisasi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dengan 

memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land Management 

Paradigm) memiliki dua misi utama, yakni “menyelenggarakan penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan” dilaksanakan untuk 

mencapai 2 (dua) tujuan, yaitu: 1) Menyelenggarakan pengelolaan pertanahan untuk 

mewujudkan kesejahteraan rakyat; 2) Menyelenggaraan penataan ruang yang adil, aman, 

nyaman, produktif dan berkelanjutan; dan misi kedua yaitu: “menyelenggarakan pelayanan 

pertanahan dan ruang berstandar dunia” dilaksanakan untuk mencapai 1 (satu) tujuan: 3 3) 

Menyelenggarakan pelayanan publik dan tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan 

berdaya saing. Ketiga tujuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional tersebut diarahkan bagi pencapaian kondisi secara nyata yang mencerminkan hasil 

dari pelaksanaan program dan kegiatan. Adapun tujuan dan sasaran strategis Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah sebagai berikut: 

Tabel. 1.1 Tujuan dan Sasaran Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional 

Tujuan Sasaran Strategis 

Menyelenggarakan pengelolaan 

pertanahan untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyat 

Penguasaan, pemilikan, pengunaan dan 

pemanfaatan tanah yang berkepastian 

hukum dan produktif 

Menyelenggaraan penataan ruang 

yang adil, aman, nyaman, produktif 

dan berkelanjutan 

Peningkatan kualitas dan pemenuhan 

rencana tata ruang dan tertib penataan ruang 
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Menyelenggarakan pelayanan 

publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing 

Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang 

komprehensif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik 

Isu yang diangkat untuk mendukung visi dan tujuan organisasi yakni 

menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia. 

Diharapkan isu yang diidentifikasi dapat diaktualisasikan. 

I.3 Tugas dan Fungsi 

Sesuai dengan SK Penempatan CPNS, penulis ditempatkan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Madiun Seksi Pengukuran dan Pemetaan. Berdasarkan Lampiran II Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 Tentang 

Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional, Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan memiliki tugas 

yaitu : 

A. Ikhtisar Jabatan : 

Menelaah dan menganalisis bahan kendali mutu survei pengukuran dan pemetaan 

dasar, kadastral dan tematik, serta zona nilai tanah 

B. Uraian Tugas : 

1. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran, 

pemetaan dan penilaian tanah;  

2. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran;  

3. Melaksanakan pengukuran di lapangan;  

4. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran;  

5. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;  

6. Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data pendukung survei 

pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan; 

7. Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei 

pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;  
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8. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan nilai 

tanah,dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan kebutuhan; 

9. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah;  

10. Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik pada 

peta dasar;  

11. Menyusun telahaan zonasi nilai tanah;  

12. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survei, 

pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;  

13. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei, pengukuran, pemetaan 

dan penilaian tanah. 

I.4 Struktur Organisasi 

Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun terdiri atas sub bagian dan beberapa seksi. 

Dengan rincian sebagai berikut : 

a. Sub bagian Tata Usaha 

b. Seksi Survei dan Pemetaan 

c. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

d. Seksi Penataan dan Pemberdayaan 

e. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan 

f. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa 

Berikut ini merupakan bagan struktur organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten 

Madiun : 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi kantor Pertanahan Kabupaten Madiun
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1.5 Program dan Kegiatan Saat Ini 

Pada tahun 2022 banyak sekali kegiatan yang berlangsung di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Madiun, pada Seksi Pengukuran dan Pemetaan selain pelayanan rutin terdapat 

program- program strategis nasional sebagai berikut: 

1. Layanan Pengukuran Bidang Tanah Luas Kurang dari 10 Ha (kantah) 5500 

Bidang 

2. Layanan Pengembalian Batas Bidang Tanah Luas Kurang dari 10 Ha 

(Kantah) 150 Bidang 

3. PBT K4 PTSL Kategori 5 1817 Bidang 

Selama masa offclass penulis mencoba merealisasikan aktualisasi agar berjalan 

sebagaimana mestinya, begitu juga mengamati hal- hal yang menjadi kendala berjalannya 

kegiatan aktualisasi tersebut sebagai bahan evaluasi agar nilai-nilai Ber-Akhlak dapat terus 

diterapkan pada lingkungan kantor. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

2.1 Identifikasi Isu 

Isu secara umum menurut KBBI dapat diartikan sebagai suatu masalah yang 

dikedepankan untuk ditanggapi agar tidak mempengaruhi kegiatan operasional 

organisasi. Isu-Isu yang diangkat ini diidentifikasi berdasarkan nilai-nilai dasar 

seorang ASN yang berupa BerAKHLAK sehingga nantinya dapat ditemukan suatu 

gagasan untuk memecahkan masalah yang ada guna meningkatkan kinerja, kualitas, 

dan pelayanan seorang ASN. 

 Identifikasi isu-isu yang ada dilakukan berdasarkan hasil observasi selama 

masa orientasi dan observasi dalam pelaksanaan tugas selama kurang lebih 2 bulan 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun diperoleh beberapa isu yang berkaitan 

dengan tugas pokok dan fungsi dengan menggunakan kemampuan menetapkan isu 

sebagai berikut; 

 Environmental Scanning  : Perduli terhadap masalah dalam 

organisasi dan mampu memetakan hubungan kualitas 

 Problem Solving   : Mampu mengembangkan dan 

memilih alternatif serta mampu memetakan stakeholder   terkait 

beserta perannya 

 Analysis    : Mampu berpikir secara konseptual 

dengan mengaitkan substansi mata pelatihan dan mampu 

mengidentifikasi implikasi/ dampak/ program/ kegiatan/ tahapan 

kegiatan. 

Identifikasi isu dilakukan untuk menentukan dan mengetahui skala prioritas 

suatu masalah yang akan diselesaikan terlebih dahulu, kemudian dirumuskan 

pelaksanaan, gagasan, pemecahan masalah, dan solusi yang akan dilakukan untuk 

menanggulanginya yang kemudian diuraikan menjadi tahapan kegiatan yang dapat 

diwujudkan secara nyata. Adapun isu atau masalah yang terdapat di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Madiun, meliputi: 
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1. Tunggakan Permohonan Pelayanan Pertanahan  

Tunggakan berkas terjadi ketika sudah jatuh tempo penyelesaian berkas 

berdasarkan aturan yang berlaku. Sebagai contoh, sesuai Perkaban No. 1 Tahun 

2010 Lampiran II, tentang standar pelayanan dari awal pemohon mengajukan 

pendaftaran tanah di loket sampai penyerahan sertifikat dalam hal pemberian 

konversi, pengakuan, dan penegasan Hak Milik tanah adat batas waktu 

penyelesaiannya adalah 98 hari kerja. Sedangkan untuk PBT (Peta Bidang 

Tanah) batas waktu penyelesaiannya adalah 18 hari. Yang terjadi di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Madiun banyak berkas yang jatuh tempo dengan berbagai 

sebab. Hal ini akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas 

kantor pertanahan secara umum, sehingga terdapat pengaduan yang masuk di 

web tuntas.atrbpn.go.id dan di google maps. Ada banyak jenis tunggakan yang 

terjadi di Seksi Survei dan Pemetaan berdasarkan posisi terakhir berkas di KKP, 

diantaranya:  

a. Petugas ukur  

b. Petugas pemetaan 

 c. Kepala seksi survei dan pemetaan 

 

Gambar 2.1 Tampilan KKP Monitoring Tunggakan Berkas 
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Dari gambar di atas menunjukkan isu tentang tunggakan berkas yang terjadi 

di BPN Kabupaten Madiun. Keterkaitan isu ini dengan manajemen ASN terletak 

pada kesesuaian kualifikasi, kompetensi, dan kinerja. Pada seksi survei dan pemetaan 

selain kualifikasi teknis juga sangat dibutuhkan kompetensi manajerial. Sehingga 

tunggakan setidaknya akan berkurang dan tidak terjadi lagi. Jika dikaitkan dengan 

smart ASN, dalam hal ini harus mempunyai integritas tanggung jawab pada tugas 

yang telah diberikan. Yang paling penting adalah profesional dan kerjasama dalam 

lembaga. Saling membantu rekan kerja ketika ada masalah di lapangan sehingga ada 

penyelesaian dan tidak berlarut-larut. 

2. Progress pemetaan bidang kluster 4 (K4) lamban sehingga tidak sesuai 

dengan target yang ada di monitoring web KKP  

Kluster 4 (K4) adalah bidang tanah yang objek dan subjeknya sudah terdaftar 

dan sudah bersetipikat, baik yang belum maupun yang sudah dipetakan, namun tidak 

sesuai dengan kondisi lapangan atau terdapat perubahan data fisik. Tujuan pemetaan 

K4 untuk melengkapi peta pendaftaran yang telah ada sehingga bidang-bidang tanah 

yang telah bersertipikat namun belum ada di database Geo-KKP dapat diidentifikasi. 

Selain itu pemetaan K4 berfungsi untuk melengkapi kualitas data pertanahan menuju 

Deklarasi Desa Lengkap (DDL) yang dicanangkan tahun 2024. Keberadaan 

pelayanan pertanahan dilakukan sejak tahun 1960an, akan tetapi penyimpanan arsip 

dan warkah secara fisik maupun digital pada saat itu kurang sistematis dan terstruktur 

sehingga terjadi permasalahan dalam penyimpanannya. Komputerisasi kantor 

pertanahan dimulai pada tahun 2009 maka dari itu data-data K4 pada tahun sebelum 

itu tidak muncul pada aplikasi web KKP. Tidak lengkapnya data, belum validnya 

data, serta belum sinkronnya data spasial dan data tekstual menyebabkan kesulitan 

mencapai target Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) khususnya K4, 

selain itu mengakibatkan kondisi peta pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten 

Madiun kurang lengkap.  

Dampak yang terjadi jika tidak segera dilakukan perbaikan atau peningkatan 

kualitas data maka akurasi target PTSL akan jauh dari toleransi serta upaya 

mewujudkan DDL tentunya akan sulit terwujud. 
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Gambar 2.2 Rekapitulasi Kinerja Data Lengkap pada Dashboard PTSL 

Gambar di atas menunjukkan bahwa nilai kualitas sudah hampir memenuhi 

target, namun sangat kurang di nilai kuantitas yaitu hanya 2,81 . Nilai tersebut 

menunjukkan kurangnya realisasi PBT, realisasi SHAT, dan realisasi K4. 

 

 

Gambar 2.3 Jumlah Target K4 dan Realisasi K4 

Gambar di atas menunjukkan jumlah K4 yang ada di Kantah Madiun 

sebanyak 1817, sedangkan realisasi K4 nya baru 76 bidang. Meskipun data kualitas 

baik namun kuantitas sangat kurang, maka akan sangat sulit untuk mewujudkan desa 

lengkap, sehingga target desa lengkap tidak terpenuhi. Pengerjaan K4 membutuhkan 

keahlian teknis dalam penyelesaiannya. Keterkaitan isu ini dengan manajemen ASN 

ada pada pemilihan individu atau kelompok yang memenuhi kualifikasi dan 

kompetensi di bidang tersebut. Sedangkan pada smart ASN kesesuain isu terletak 

pada karakteristik individu/kelompok yang terlibat dalam pekerjaan. Kemampuan 

literasi digital sangat dibutuhkan dalam pengerjaan pemetaan K4. Tim K4 harus 

memiliki integritas dan tanggungjawab serta profesional. Pengerjaan K4 tidak bisa 
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dikerjakan sendiri harus melibatkan perangkat desa karena yang tahu informasi pasti 

dan detil setiap bidang ada pada desa masing-masing. Selain itu, karena pengerjaan 

K4 sangat komplek maka dibutuhkan personal yang inovatif dan kreatif sehingga 

pemetaan K4 dapat segera diselesaikan dan dapat memenuhi syarat DDL. 

Hubungan isu dengan mata pelatihan Manajemen ASN dan SMART ASN 

adalah perilaku pegawai tersebut tidak sesuai dengan nilai Manajemen ASN 

Kedisiplinan. Selain itu tidak mematuhi kode etik dan kode perilaku ASN dalam 

melaksanakan tugasnya dengan bertanggunya jawab, berintegritas tinggi, dan 

disiplin. 

3. Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

Ditinjau dari aspek spasial kewilayahan, masih banyak wilayah desa yang 

belum mempunyai garis batas yang tegas dan mempunyai peta wilayah desa yang 

dibuat sesuai dengan kaidah-kaidah pemetaan. Kondisi ini tentu akan berakibat 

kepada belum jelasnya luas wilayah desa. Jika kita perhatikan Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari APBN 

menyebutkan bahwa pengalokasian dana untuk desa, salah satunya didasarkan pada 

luas wilayah desa. Disini terlihat bahwa luas wilayah dan tegasnya garis batas 

wilayah menjadi hal penting untuk segera diselesaikan. Disamping itu, akibat belum 

jelasnya garis batas wilayah antar desa akan menimbulkan persoalan besar dan 

berpotensi terjadinya konflik horizontal. ‘Peta’ wilayah desa yang terpampang di 

setiap kantor desa umumnya belum dibuat berdasarkan kaidah-kaidah pemetaan. 

Peta tersebut hanya sebatas ‘sketsa’ yang menggambarkan bentuk umum wilayah 

administrasi dari desa tersebut dan sudah barang tentu luas wilayahnya tidak bisa 

ditentukan berdasarkan ‘peta’ tersebut. 

Permasalahan batas desa di Kabupaten Madiun saat ini menjadi isu hangat 

yang diperbincangkan. Adanya ego sektoral membuat acuan penggunaan peta 

administrasi menjadi tidak seragam. Dengan adanya program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) di Kabupaten Madiun akan mendukung terciptanya 

batas desa berbasis pemetaan tiap bidang secara detil, sehingga apabila ditotal 

keseluruhan dari satu desa/keluarahan akan mendapatkan nilai luasan yang riil dan 

valid berdasar ukuran hasil di lapang. Hal ini kemudian menjadi perhatian bagi 

banyak instansi terkait mengenai terbentuknya batas desa sesuai ukuran baru yang 



 

 

14 

 

memiliki selisih dengan batas administrasi desa yang ditampilkan pada Peta Rupa 

Bumi Indonesia skala kecil. Sebagai salah satu contoh, pada gambar dibawah ini 

adalah ketidaksesuaian antara batas desa pada Peta RBI dan data unduh persil pada 

Desa Jiwan Kecamatan Jiwan. 

 

 

Gambar 2.4Data Unduh Persil dioverlaykan dengan Peta RBI Batas Desa 

Keterkaitan isu ini dengan manajemen ASN terletak pada kesesuaian 

kualifikasi, kompetensi, dan kinerja. Pada seksi survei dan pemetaan selain 

kualifikasi teknis juga sangat dibutuhkan kompetensi manajerial. Sehingga sebagai 

ASN yang profesioanal harus kompeten dan adaptif dalam perubahan yang ada. Jika 

dikaitkan dengan smart ASN, dalam hal ini harus mempunyai integritas tanggung 

jawab pada tugas yang telah diberikan. Yang paling penting adalah profesional dan 

kerjasama internal maupun secara eksternal. 

2.2 Identifikasi Isu 

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk menentukan 

Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam rancangan aktualisasi, 

yaitu dengan menggunakan metode Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan 

(APKL). Metode APKL merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
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menguji kelayakan suatu isu untuk dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. 

Metode APKL ini menggunakan teknik scoring dalam penetapan prioritas isu.  

Aktual, artinya isu atau pokok persoalan sedang terjadi atau akan terjadi dan 

sedang menjadi pembicaraan orang banyak. Problematik, artinya isu yang 

menyimpang dari kondisi yang seharusnya, standar ketentuan yang menimbulkan 

kegelisahan yang perlu dicari penyebab dan pemecahannya. Kekhalayakan, artinya 

isu yang secara langsung menyangkut hajat hidup orang banyak. Kelayakan, artinya 

isu bersifat logis dan patut dibahas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab. Analisa 

APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1 – 5, yang menandakan 

bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat mendesak untuk segera dicari 

penyelesaiannya. 

Tabel. 2.1 Analisis Pemilihan Isu Menggunakan Teknik APKL 

No Isu Aktual Problematik Kekhalayakan kelayakan Total 

1 

Tunggakan 

Permohonan Pelayanan 

Pertanahan  3 3 2 3 11 

2 

Progress pemetaan 

bidang kluster 4 (K4) 

lamban sehingga tidak 

sesuai dengan target 

yang ada di monitoring 

web KKP  3  3  2  3  11 

3 

Ketidaksesuaian 

Deliniasi Batas Desa di 

Kabupaten Madiun  3  5  3  4  16 

*Skala: (5 : Sangat mendesak ; 4 : Mendesak; 3 : Cukup Mendesak; 2 : Kurang Mendesak; 

1 : Tidak Mendesak) 

Ketentuan indikator:  

5    =  Isu Sangat Aktual, yaitu terjadi dalam masa rentang waktu < 1 tahun  
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Isu Sangat Problematik, yaitu dapat mengganggu kinerja lintas K/L  

Isu Sangat Khalayak, yaitu mencakup permasalahan lingkup Nasional  

Isu Sangat Layak, yaitu sangat penting dan dapat diselesaikan sesuai tupoksi  

4    =  Isu Aktual, yaitu terjadi dalam masa rentang waktu 3< t > 1 tahun 

Isu Problematik, yaitu dapat mengganggu kinerja internal Kementerian ATR/BPN 

Isu Khalayak, yaitu mencakup permasalahan lingkup Provinsi  

Isu Layak, yaitu penting dan dapat diselesaikan sesuai tupoksi  

3   =  IsuCukup Aktual, yaitu terjadi dalam masa rentang waktu 5 < t > 3 tahun  

Isu Cukup Problematik, yaitu dapat mengganggu kinerja internal Direktorat Jenderal  

Survei dan Pemetaan Pertanahan dan Ruang 

Isu Cukup Khalayak, yaitu mencakup permasalahan lingkup daerah/Kabupaten  

Isu Cukup Layak, yaitu cukup penting dan dapat diselesaikan sesuai tupoksi  

2   =  Isu Kurang Aktual, yaitu terjadi dalam masa rentang waktu 7 < t > 5 tahun  

Isu Kurang Problematik, yaitu dapat mengganggu kinerja internal Direktorat Survei 

dan Pemetaan Tematik 

Isu Kurang Khalayak, yaitu mencakup permasalahan lingkup kementerian  

Isu Kurang Layak, yaitu cukup penting dan sulit diselesaikan sesuai tupoksi  

1   =  Isu Tidak Aktual, yaitu terjadi dalam masa rentang waktu > 7 tahun  

Isu Tidak Problematik, yaitu tidak mengganggu kinerja Subseksi Pengukuran dan 

Pemetaan Kadastral. 

Isu Tidak Khalayak, yaitu mencakup permasalahan lingkup organisasi  

Isu Tidak Layak, yaitu cukup penting dan tidak dapat diselesaikan sesuai tupoksi 

Berdasarkan analisis APKL diatas, terlihat bahwa isu mengenai 

“Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun” memiliki poin 

tertinggi dengan skor APKL sebesar 16 poin dengan penjelasan sebagai berikut : 

Tabel  2.2 Penjelasan Isu Prioritas Berdasarkan Kriteria Kriteria Deskripsi 
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Kriteria Deskripsi Terkait Isu 

Aktual 

3- Isu dinilai sudah muncul 5 tahun terkhir, 

menjadi pembicaraan disetiap rapat koordinasi 

PTSL dan diharapkan isu tersebut dapat di 

selesaikan 

Problematik 

5- isu ini dapat menimbulkan masalah bagi lintas 

instansi karena akan menyebabkan tidak tertibnya 

administasi pemerintahan dan kepastian hukum 

terhadap batas wilayah suatu Desa. 

Kekhalayakan 
3- isu dinilai memberikan dampak kepada banyak 

orang apabila tidak diselesaikan 

Kelayan 
4-isu sesuai dengan tugas dari analis survei 

pengukuran dan pemetaan 

Berdasarkan penjelasan analisis metode APKL diatas dapat disimpulkan 

bahwa isu atau masalah yang memiliki pengaruh paling signifikan serta layak untuk 

diselesaikan dan dicarikan solusinya adalah isu mengenai “Ketidaksesuaian Deliniasi 

Batas Desa di Kabupaten Madiun” dengan jumlah skor 16. 

2.3 Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Untuk mengetahui penyebab dari Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di 

Kabupaten Madiun dilakukan dengan menggunakan teknik analisis diagram 

fishbone. Adapun analisis tersebut terlampir pada bagan berikut : 
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Gambar 2.5 Diagram Fishbone Analisis Isu  

Berikut penjelasan mengenai diagram fishbone diatas :  

1. Man  

1. Tidak ada pegawai yang difokuskan untuk melakukan pengukuran batas desa. 

2. Terbatasnya jumlah SDM 

2. Method  

Peta batas wilayah desa dengan sumber peta RBI dinilai tidak sesuai, karena pada 

pembuatan peta RBI dilakukan dengan menggunakan metode deliniasi diatas peta 

citra bukan pengukuran/tracking secara langsung. 

3. Machine  

Terbatasnya alat ukur. 

4. Money 

Belum tersedianya anggaran dalam DIPA khusus untuk analisa kesesuaian batas 

administrasi desa. 
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5. Material 

Masih adanya ketidaksesuaian antara data unduh persil hasil PTSL satu desa 

lengkap dengan peta batas administrasi desa (Peta RBI skala kecil). 

 Untuk menguraikan masalah yang ada diatas, penulis menggunakan analisis 

pohon. Analisis pohon adalah suatu langkah pemecahan masalah dengan mencari 

sebab dari suatu akibat. Beberapa manfaat dari penggunaan analisis pohon 

masalah adalah:  

1. Membantu tim kerja organisasi untuk merumuskan persoalan utama atau 

masalah prioritas organisasi. 

2. Membantu tim kerja organisasi menganalisis secara rinci dalam 

mengekplorasi penyebab munculnya persoalan dengan menggunakan 

metode five whys. Metode five whys adalah suatu metode menggali 

penyebab persoalan dengan cara bertanya “mengapa” sampai level atau 

tingkat. 

3.  Membantu kelompok/tim kerja organisasi menganalisis pengaruh 

persoalanutama terhadap kinerja/hasil/dampak bagi organisasi atau 

stakeholder lainnya. 

4. Membantu kelompok/tim kerja organisasi mengilustrasikan hubungan 

antaramasalah utama, penyebab masalah, dan dampak dari masalah 

utama dalamsuatu gambar atau grafik. 

5. Membantu kelompok/tim kerja organisasi mencari solusi atas persoalan 

utama yang ada. 

Hasil identifikasi permasalahan dan penyebab masalah utama sebagaimana 

disebutkan di atas, selanjutnya dilakukan alternatif solusi atau pemecahan masalah 

yaitu sebagaimana diuraikan dalam tabel 2.3 berikut: 
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Tabel. 2.3 Alternatif Solusi/Pemecahan Masalah. 

No Masalah Penyebab Masalah 

Alternatif 

Solusi/Pemecahan 

Masalah 

1 

Ketidaksesuaian 

Deliniasi Batas 

Desa di 

Kabupaten 

Madiun 

Man: Man: 

1. Tidak ada pegawai yang 

difokuskan untuk mengerjakan 

analisa ketidaksesuaian 

deliniasi batas wilayah desa 

1. Membentuk tim efektif 

khusus melaksanakan 

analisa kesesuaian batas 

administrasi desa 

2. Terbatasnya jumlah SDM 

2. Berkolaborasi dengan 

rekan kerja dalam proses 

pengukuran. 

  

Money: Money: 

Belum tersedianya anggaran 

dalam DIPA khusus untuk 

analisa kesesuaian batas 

administrasi desa. 

Mengusulkan anggaran 

dalam DIPA khusus 

untuk penyiapan data 

Digital +PEMDA 

Machine: Machine: 

1.Terbatasnya alat ukur. 

1.Mengoptimalkan 

peralatan yang ada dan 

berkolaborasi dengan 

pihak ketiga 

 

Material: Material: 
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Masih adanya ketidaksesuaian 

antara data unduh persil hasil 

PTSL satu desa lengkap 

dengan peta batas administrasi 

desa (Peta RBI skala kecil). 

1. Melakukan koodinasi 

dan konsultasi teknis 

terkait ketidaksesuaian 

data batas desa yang ada. 

   

  

Method: 

Peta batas wilayah 

desa dengan sumber 

peta RBI dinilai 

tidak sesuai, karena 

pada pembuatan 

peta RBI dilakukan 

dengan 

menggunakan 

metode deliniasi 

diatas peta citra 

bukan 

pengukuran/tracking 

secara langsung. 

 

Method: 

Dilakukan pengukuran 

ekstraterestris 

menggunakan alat GPS 

dengan metode static 

post procecing sehingga 

didapatkan koordinat 

batas desa yang pasti. 

Penentuan gagasan yang akan digunakan sebagai kegiatan aktualisasi dilakukan 

dengan menggunakan metode tapisan Mc Namara dengan memperhatikan efektivitas, 

efisiensi, dan kemudahan dalam pelaksanaannya. Secara detail, gagasan-gagasan yang akan 

dipilih dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel. 2.4 Analisis Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

No Alternatif Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total Prioritas 

1 
Membentuk tim khusus dan 

berkolaborasi dengan pihak 
4 3 3 10 II 
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ketiga untuk melakukan 

pengukuran batas desa. 

2 

Mengusulkan anggaran dalam 

DIPA khusus untuk penyiapan 

data Digital +PEMDA 

3 3 3 9 III 

3 

Mengoptimalkan peralatan 

yang ada dan berkolaborasi 

dengan pihak ketiga 

3 3 3 9 III 

4 

Melakukan koodinasi dan 

konsultasi teknis terkait 

ketidaksesuaian data batas desa 

yang ada. 

3 2 4 9 III 

5 

Dilakukan pengukuran 

ekstraterestris menggunakan 

alat GPS dengan metode static 

post procecing sehingga 

didapatkan koordinat batas 

desa yang pasti. 

4 4 4 12 I 

 

 

Untuk penentuan nilai-nilai efektivitas, efisiensi, dan kemudahan, diberikan 

skala nilai 1-5 dengan uraian :  

Nilai 1 : Tidak Efektif/ Efisien/ Mudah  

Nilai 2 : Kurang Efektif/ Efisien/ Mudah  

Nilai 3 : Cukup Efektif/ Efisien/ Mudah  

Nilai 4 : Efektif/ Efisien/ Mudah  

Nilai 5 : Sangat Efektif/ Efisien/ Mudah  

Penentuan nilai-nilai dalam tabel diatas diperoleh berdasarkan hasil diskusi 

bersama mentor. Untuk Kriteria Efektivitas, gagasan yang memiliki skor lebih tinggi 

dibanding gagasan lain ialah Gagasan No 1 dan 5 yaitu membentuk tim efektif khusus 
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melaksanakan analisa kesesuaian batas administrasi desa dan melakukan pengukuran 

batas desa berbasis peta hasil pengukuran PTSL. Jadi ketika ini meningkatkan 

efektivitasnya, tentunya hal yang pertama-tama perlu perbaikan ialah dari segi man 

(pengelola). Dengan ketersedianya SDM dan data yang baik, akan berpengaruh 

terhadap proses analisis batas administrasi desa itu sendiri. 

Untuk Kriteria Efiensi, gagasan yang memiliki skor lebih tinggi dibanding 

gagasan lain ialah gagasan No 5. Efisiensi menitikberatkan pada sumber daya 

seminim-minimnya yang digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini 

Membentuk tim efektif khusus melaksanakan analisa kesesuaian batas administrasi 

desa  dan Melakukan pengukuran batas desa berbasis peta hasil pengukuran PTSL 

bisa dilaksanakan karena untuk sumber daya manusia, ketersediaan alat dan juga 

kemampuan sumberdaya dalam melakukan pengukuran dinilai sudah mumpuni. 

Yang terakhir ialah kriteria Kemudahan, Gagasan yang memiliki skor lebih 

tinggi dibanding gagasan lain ialah gagasan No 5. Hal ini dikarenakan waktu yang 

diberikan untuk pelaksanaan aktualisasi hanya 1 bulan sehingga kegiatan aktualisasi 

yang diharapkan yaitu kegiatan aktualisasi yang mudah dilakukan. Selain itu, dalam 

segi kemudahan pembuatan, gagasan no 5 ialah gagasan yang paling mudah dan 

nyata untuk dilaksanakan dibandingkan gagasan 1,2,3 dan 4 yang membutuhkan 

waktu untuk persiapan pelatihan seperti mengundang pelatih, menyusun bahan 

pelatihan, follow up peserta pelatihan, dsb 

Pada akhirnya, dapat disimpulkan gagasan yang memiliki poin tertinggi yaitu 

gagasan Pembuatan Peta Batas Desa berbasis peta PTSL untuk mewujudkan “One 

Map One Policy” di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 
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2.4 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

3 Tabel. 2.5 Rancangan Aktualisasi 

4  

 Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun   

 Isu : 1. Tunggakan Permohonan Pelayanan Pertanahan   

   : 2. Progress pemetaan bidang kluster 4 (K4) lamban sehingga tidak sesuai   

   dengan target yang ada di monitoring web KKP   

   : 3. Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun  

 Isu Terpilih : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun  

 Gagasan Pemecahan Isu 
: Melakukan pengukuran ekstraterestris menggunakan alat GPS dengan metode static post 

procecing sehingga didapatkan koordinat batas desa yang pasti. 
 

       

N

o 

Kegia

tan 

Tahapan Output/ 
Keterkaitan Substansi 

Kontribusi Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan 

 Kegiatan Hasil Nilai Organisasi 
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1 
Persia

pan 

1.Konsultasi 

dengan mentor 

mengenai 

permasalahan 

yang ada di 

seksi 

Hasil dari persiapan 

kegiatan adalah berupa 

resume hasil konsultasi 

dari mentor dan rekan 

kerja terkait isu yang 

akan diaktualisasikan, 

selain itu terciptanya 

konsep pengukuran 

batas desa sebagai hasil 

dari studi literatur. 

Saya akan mengawali kegiatan ini 

dengan melakukan konsultasi 

awal dengan Mentor untuk 

mendapatkan arahan dengan 

bersikap sopan santun dan ramah 

serta berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud aktualisasi nilai 

berorientasi pelayanan. 

Kegiatan konsultasi ini juga 

merupakan musyawarah untuk 

mufakat menentukan isu yang 

akan ditulis sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal. Dalam 

kegiatan ini merupakan aktualisasi 

dari nilai kolaboratif dikarenakan 

konsultasi merupakan suatu 

bentuk kerja sama yang bersinergi. 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Melayani: Tahap 

persiapan dan 

konsultasi dengan 

mentor 

merupakan salah 

satu cara untuk 

memastikan 

kejelasan konsep 

isu dan prosedur 

kegiatan agar 

kegiatan dapat 

berjalan secara 

sistematis yang 

sejalan dengan 

perilaku utama 

dalam pelayanan. 

Selain itu, 

interaksi dengan 
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2. Mempelajari 

permasalahan 

yang ada di 

Seksi 

Pengukuran dan 

Pemetaan 

bersama rekan 

kerja 

Setelah melakukan konsultasi 

dengan mentor selanjutnya 

berdiskusi dengan rekan kerja 

terkait konsep pengukuran  

dengan sopan, ramah dan 

berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud dari nilai 

berorientasi pelayanan. Saat 

berdiskusi juga merupakan 

penerapan dari nilai harmonis 

dengan saling menghargai 

pendapat orang lain ketika 

berdiskusi. Berdisukusi dengan 

rekan kerja juga merupakan 

aktualisasi dari nilai kolaboratif 

karena adaya kerjasama yang 

sinergis antar rekan kerja.Diskusi 

ini dilakukan untuk menentukan 

penyebab dari tidak sesuaianya 

batas desa yang merupakan 

aktualisasi dari nilai loyal.  

Tahapan awal dan tahap 

memahami peraturan yang 

berkaitan merupakan salah 

satu implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

mentor dilakukan 

dengan sopan, 

ramah, cermat, 

dan teliti yang 

juga merupakan 

perilaku utama 

dalam melayani 
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3.Mengumpulk

an 

permasalahan 

berkaitan 

dengan batas 

desa dan 

mencari solusi 

atas 

permasalahan 

terkait batas 

desa 

Melakukan studi literatur 

merupakan bentuk peningkatan 

mutu dan pengetahuan sesuai 

dengan nilai Kompeten. Studi 

literatur ini dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, berinisiatif 

mempelajari literatur merupakan 

penerapan nilai Adaptif.Dalam 

mencari permasalahan dan 

solusinya diterapkan sikap 

integritas, jujur, dan 

bertanggungjawab merupakan 

penerapan nilai Akuntabel. 

Melakukan kolaborasi dengan 

rekan kantor sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Merupakan penerapan 

nilai Kolaborasi dan Harmonis. 

. 

Profesional : 

proses 

memahami, 

mencari 

permasalahan, 

hingga 

menemukan 

solusi terkait 

kesesuaian batas 

administrasi desa  

merupakan salah 

satu cara untuk 

memastikan isu 

yang diangkat 

sudah sesuai 

dengan keadaan 



 

28 

 

2 

Peny

usuna

n 

Kons

ep  

Ranc

angan 

Kegia

tan 

Aktua

kisasi 

1. Melakukan 

koordinasi dan 

meminta arahan 

mentor terkait 

konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

Draft konsep dan 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

Dalam melakukan koordinasi  

konsep pengukuran yang nantinya 

akan digunakan, dilakukan dengan 

ramah dan sopan, merupakan 

aktualisasi dari nilai berorietasi 

pelayanan. Koordinasi dan 

arahan  konsep pengukuran dan 

analisa kesesuaian batas desa ini 

menerapkan  nilai harmonis, 

dilakukan dengan saling 

menghargai pendapat mengenai 

konsep yang 

diajukan.Kolaboratif adanya 

kerja sama antara penulis dan 

mentor untuk mendapatkan 

konsep yang akan digunakan. 

Koordinasi  konsep kegiatan yang 

akan dilaksanakan ini juga 

merupakan musyawarah untuk 

mufakat, sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal.  

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Melayani: 

koordinasi dan 

meminta arahan 

mentor 

merupakan salah 

satu cara untuk 

memastikan 

rancangan E-

Book sudah 

sesuai dengan 

peraturan 

pemerintah yang 

berlaku 
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2.Mengusulkan 

konsep kegiatan 

yang sesuai 

dengan isu 

terpilih di seksi 

pengukuran dan 

pemetaan 

Dalam mengajukan konsep 

kegiatan yang akan digunakan,  

dilakukan dengan ramah dan 

sopan, merupakan aktualisasi dari 

nilai berorietasi pelayanan. 

Dalam menyusun konsep kegiatan 

mengutamakan kualitas dari 

keefektifan dan keefektifitasannya 

menerapkan nilai Kompeten. 

Mengajukan konsep kegiatan 

merupakan aktulaisasi nilai 

harmonis, dilakukan dengan 

saling menghargai pendapat 

mengenai konsep yang 

diajukan.Kolaboratif adanya 

kerja sama antara penulis dan 

mentor untuk mendapatkan 

konsep yang akan digunakan. 

Pengajuan konsep ini juga 

merupakan musyawarah untuk 

mufakat menentukan konsep yang 

tahap menyusun konsep 

rancangan dan melakukan 

konsultasi terkait 

rancangan kegiatan 

aktualisasi  merupakan 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

Profesional : 

dalam membuat 

rancangan 

kegiatan 

dilakukan secara 

cermat, teliti, dan 

berintegritas 
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akan digunakan, sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal. 

Akuntabel, mengajukan konsep 

yang nantinya akan dilaksanakan  

memeiliki pertanggungjawaban 

dan tindak lanjut dari gagasan 

yang sudah diajukan kepada 

mentor.. 
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3.Menyampaika

n draft konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

Menyampaikan draft rancangan 

konsep kegiatan aktualisasi 

diterapkan sikap sopan santun 

dalam pelaksanaannya 

menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan. Menyesuaiakn diri 

dengan masalah yang sedang 

dihadapi  dan sebagai sebuah 

inovasi yang dibuat, merupakan 

aktualisasi dari nilai adaptif 

Terpercaya : 

rancangan konsep 

kegiatan dapat 

dipertanggungjaw

abkan isinya 

3 

Finali

sasi 

ranca

ngan 

kegiat

an 

aktual

isasi 

dan 

prose

1.Melakukan 

penelitian 

dokumen batas 

desa 

Peta  Batas  Desa Jiwan 

Kecamatan Jiwan. 

Berorientasi Pelayanan , 

Finalisasi dan penelitian dokumen 

batas desa  dilakukan secara teliti 

dan juga professional. Melakukan 

finalisasi untuk menjamin kualitas 

dari hasil pengukuran terhadap 

kesesuaian batas desa menerapkan 

nilai Kompeten. Dalam penelitian 

dokumen batas desa,  dilakukan 

dengan ramah dan sopan, 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Profesional : 

sebelum finalisasi 

rancangan 

dilakukan 

pengecekan ulang 

secara teliti dan 

cermat 
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s 

pengu

kuran 

batas 

desa 

dan 

pengo

lahan 

data 

hasil 

pengu

kuran 

merupakan aktualisasi dari nilai 

berorietasi pelayanan dan 

bersinergi bersama pihak desa 

untuk terwujudnya batas desa 

yang sesuai keadaan sebenarnya 

wujud nilai harmonis dan loyal. 

2. Melakukan 

pengukuran 

pilar batas desa 

Setelah penelitian dokumen batas 

desa tahap selanjutnya yaitu 

pengukuran batas desa. Dengan 

menerapkan nilai Akuntabilitas 

maka harus bertanggungjawab 

terhadap hasil pengukuran. Data 

yang dihasilkan telah  sudah 

dipastikan memenuhi standar 

dalam pengolahannya wujud 

penerapan nilai Kompeten. 

Dalam melakukan pengukuran 

bersama rekan kerja dilakukan 

dengan sikap sopan, ramah dan 

cekatan sesuai prinsip nilai 

tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja  ialah 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

Melayani : 

Penyajian peta 

disesuaikan 

standar prosedur 

yang ada, agar 

dapat dipahami 

dan digunakan 

dengan baik oleh 

banyak orang. 
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Berorientasi Pelayanan, 

menghargai setiap ada perbedaan 

prinsip saat melakukan 

pengukuran wujud penerapan nilai 

harmonis. Pengukuran dilakukan 

dengan bekerja sama dengan 

rekan dan memenuhi peraturan 

dan SOP yang berlaku di kantor 

mewujudkan nilai Loyal dan 

kolaboratif. Siap sedia dalam 

menghadapi medan pengukuran 

yang bermacam-macam 

merupakan wujud penerapan nilai 

Adaptif 

 

  

3. Pengolahan 

data hasil 

Pengukuran. 

 

Pada tahap  selanjutnya yaitu 

pengolahan data batas desa. 

Dengan menerapkan nilai 
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Akuntabilitas maka harus jujur 

dan bertanggungjawab terhadap 

data hasil pengukuran. Data yang 

dihasilkan telah  sudah dipastikan 

memenuhi standar dalam 

pengolahannya wujud penerapan 

nilai Kompeten.  

 

4 

Evalu

asi 

dan 

Pelap

oran 

1.Meminta 

masukan dan 

evaluasi dari 

mentor terkait 

kegiatan yang 

telah dilakukan 

Laporan Kegiatan 

Berorientasi pelayanan, ketika 

meminta masukan dari mentor 

dilakukan dengan sopan santun 

dan ramah.  

Meminta masukan dari mentor 

terkait hasil pengukuran yang 

sudah dibuat untuk menilai hasil 

yang sudah dicapai menunjukkan 

sikap yang mempunyai integritas 

dalam pekerjaan. Harmonis, 

menerima masukan dari mentor 

artinya menghargai setiap 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Terpercaya: 

Pelaksanaan 

evaluasi dan 

pembuatan 

laporan 

merupakan salah 

satu bentuk 

tanggung jawab 

sebagai upaya 

untuk 

meningkatkan 

kepercayaan yang 
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pendapat untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

Kolaboratif, meminta masukan 

kepada mentor merupakan bentuk 

kerja sama antara penulis dengan 

mentor. Akuntabilitas yaitu 

melakukan evaluasi dan 

bertanggung jawab membuat 

laporan atas apa yang sudah 

dikerjakan. Kompeten  yaitu 

meminta masukan ialah salah satu 

cara memastikan kegiatan yang 

telah dilakukan sudah sesuai 

berdampak pada 

peningkatan 

manfaat dan 

kualitas layanan 

pertanahan 

2.Mengumpulk

an evidence dan 

dokumentasi 

pelaksanaan 

kegiatan 

Mengumpulkan hasil dokumentasi 

dari setiap kegiatan yang 

dilakukan dengan cermat dan 

berurutan serta bertanggung jawab 

adalah bentuk penerapan nilai 

akuntabel. Kompeten, 

mengumpulkan hasil dokumentasi 

Tahap evaluasi dan 

pelaporan ialah 

implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 
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yang sudah dilakukan merupakan 

bukti pelaksanaan tugas yang 

sudah diselesaikan dengan baik. 

Loyal yaitu dokumentasi 

diperoleh secara jujur dan sesuai 

fakta 

3.Membuat 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

Pembuatan laporan pelaksanaan 

aktualisasi dengan teliti, cermat 

serta konsisten merupakan bentuk 

nilai akuntabel. Pembuatan 

laporan aktualisasi ini dilakukan 

dengan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan aktualisasi dari nilai 

kompeten. Pembuatan laporan 

juga dilakukan dengan 

berkomunikasi dengan rekan kerja 

dan mentor agar mendapatkan 

data dan fakta yang terjadi di 

lapangan yang merupakan bentuk 

penerapan nilai kolaboratif. 
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Matrik Rekapitulasi Rencana/ Implementasi Habituasi 

Berikut ini merupakan matrik rekapitulasi rencana/implementasi habituasi sesuai dengan tabel rancangan kegiatan aktualisasi diatas: 

Tabel 2.4 Matrik Rekapitulasi Rencana/Implementasi Habituasi 

No Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per 

MP 

Ke -

1 
Ke -2 Ke -3 Ke -4 

1 

Berorientasi 

Pelayanan 
2 3 2 1 8 

2 Akuntabel 1 1 2 3 7 

3 Kompeten 1 1 3 3 9 

4 Harmonis  2 2 2 1 7 

5 Loyal  2 2 2 1 7 

6 Adaptif  1 1 1  3 

7 Kolaboratif  2 2 2 2 8 

8 

Jumlah MP 

yang 

Diaktualisasikan 

per Kegiatan 

11 12 14 11 48 
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REKAPITULASI RENCANA HABITUASI NILAI BerAKHLAK 

Berikut merupakan Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAkhlak sesuai dengan tabel rancangan kegiatan sebagai berikut : 

Tabel 2.5 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK 

No 

Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

1 Persiapan Kegiatan                  

  

1.Konsultasi dengan 

mentor mengenai 

permasalahan yang ada di 

seksi 

1    1  1 3 

  2. Mempelajari 

permasalahan yang ada di 

Seksi Pengukuran dan 

Pemetaan bersama rekan 

kerja 

1   1 1  1 4 
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  3.Mengumpulkan 

permasalahan berkaitan 

dengan batas desa dan 

mencari solusi atas 

permasalahan terkait 

batas desa 

 1 1 1  1 1 5 

2 Penyusunan Konsep  

Rancangan Kegiatan 

Aktuakisasi 

        

  1. Melakukan koordinasi 

dan meminta arahan 

mentor terkait konsep 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

1   1 1  1 4 

  2.Mengusulkan konsep 

kegiatan yang sesuai 

dengan isu terpilih di 

seksi pengukuran dan 

pemetaan 

1 1 1 1 1  1 6 
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  3.Menyampaikan draft 

konsep rancangan 

kegiatan aktualisasi 

1     1  2 

3 Finalisasi rancangan 

kegiatan aktualisasi dan 

proses pengukuran batas 

desa dan pengolahan data 

hasil pengukuran 

        

  1.Melakukan penelitian 

dokumen batas desa 
1  1 1 1   4 

  
2. Melakukan pengukuran 

pilar batas desa 
1 1 1 1 1 1 1 7 

  3. Pengolahan data hasil 

Pengukuran. 
 1 1     2 

4 
Evaluasi dan Pelaporan 

        

  1.Meminta masukan dan 

evaluasi dari mentor 

terkait kegiatan yang telah 

dilakukan 

1 1 1 1   1 5 
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  2.Mengumpulkan 

evidence dan 

dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan 

 1 1  1   3 

  
3.Membuat laporan 

pelaksanaan kegiatan 
 1 1    1 3 

  Jumlah 8 7 8 7 7 3 8 48 

 

 

 

4.1 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Tabel. 2.6 Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No TahapanKegiatan 

Tahapan Kegiatan 

Agustus 

Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4 

1 Persiapan Kegiatan  1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 
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  1 

Konsultasi 

dengan mentor 

mengenai 

permasalahan 

yang ada di 

seksi 

                                                        

  2 

Mempelajari 

permasalahan 

yang ada di 

Seksi 

Pengukuran dan 

Pemetaan 

bersama rekan 

kerja 
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  3 

Mengumpulkan 

permasalahan 

berkaitan 

dengan batas 

desa dan 

mencari solusi 

atas 

permasalahan 

terkait batas 

desa 

                                                         

2 Penyusunan Konsep  Rancangan Kegiatan Aktuakisasi  
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  1 

Melakukan 

koordinasi dan 

meminta 

arahan mentor 

terkait konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 
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  2 

Mengusulkan 

konsep 

kegiatan yang 

sesuai dengan 

isu terpilih di 

seksi 

pengukuran 

dan pemetaan 

                                                         

  3 

Menyampaikan 

draft konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

                                                         

3 
Finalisasi rancangan kegiatan aktualisasi dan proses pengukuran batas desa dan pengolahan data hasil 

pengukuran 
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  1 

Melakukan 

penelitian 

dokumen batas 

desa 

                                                         

  2 

Melakukan 

pengukuran 

pilar batas desa 

                                                         

  3 

Pengolahan 

data hasil 

Pengukuran. 

                                                         

4 Evaluasi dan Pelaporan  
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  1 

Meminta 

masukan dan 

evaluasi dari 

mentor terkait 

kegiatan yang 

telah dilakukan 

                                                         

  2 

Mengumpulkan 

evidence dan 

dokumentasi 

pelaksanaan 

kegiatan 

                                                         

  3 

Membuat 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

3.1 Role Model 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Role model merupakan seseorang yang dijadikan panutan atau orang yang memberikan 

contoh yang baik, baik dari segi intelegensi, sikap dan perilaku serta kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang. Role model yang akan diangkat pada penulisan laporan ini 

adalah Bapak M. Tansri S., S.It., S.H., M.H selaku Kepala kantor Pertanahan yang 

ada di Kabupaten Madiun, karena beliau selalu memberi contoh yang 

baik terhadap stafnya, mengajarkan bagaimana menghargai setiap 

tanggung jawab yang diserahkan selama menjalankan tugas. Selain itu 

beliau sebagai atasan mendukung sepenuhnya program-program atau 

kegiatan yang menjadi usulan stafnya terlebih jika hal tersebut dapat 

mendukung untuk meningkatkan kinerja dan kualitas kantor 

Pertanahan Kabupaten Madiun  khususnya. 

Adapun alasan penulis memilih beliau sebagai role model adalah disamping beliau 

sebagai kepala kantor penulis juga melihat beliau memiliki nilai-nilai dasar ASN yang patut 

untuk dicontoh oleh penulis. Beliau juga dikenal sebagai orang yang disipilin terhadap jam 

kerja, dan selalu tiba tepat waktu di kantor. Hal ini berkaitan dengan salah satu Nilai Dasar 

Bela Negara yakni “rela berkorban untuk bangsa dan negara” yakni sikap bersedia 

mengorbankan waktu, tenaga dan pikirannya untuk kemajuan bangsa dan negara. Hal ini 

berkaitan juga dengan nilai Akuntabel dimana salah satu nilai dasar akuntabel adalah 

“Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan 

berintegritas tinggi”. Dalam hal pelayanan kepada masyarakat, beliau selalu melayani 
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masyarakat yang datang baik masyarakat yang bertanya mengenai surat yang diadukan atau 

dimohonkan, maupun masyarakat yang sekedar berkonsultasi mngenai permasalahan 

pertanahan. Hal ini berkaitan dengan nilai Berorientasi Pelayanan yang pada hakekatnya 

adalah memberi pelayanan prima kepada masyarakat yang merupakan kewajiban aparatur 

negara sebagai abdi masyarakat. Nilai Harmonis yang dapat ditiru dari beliau, yaitu beliau 

selalu mengakui persamaan derajat tanpa membeda-bedakan antara pegawai baik itu yang 

PNS, CPNS maupun PPNPN. Nilai Loyal yang dapat ditiru adalah beliau selalu professional 

dalam menjalankan tugas dengan berkomitmen menolak Tindakan KKN serta mampu 

menjaga rahasia jabatan dan negara. Nilai Adaptif yang dapat ditiru dari beliau adalah beliau 

selalu bersikap proaktif untuk menjawab pertanyaan yang diajukan rekan kerja. Nilai 

Kompeten yang dapat ditiru dari beliau adalah selalu melakukan asistensi terlebih dahulu 

sebelum menyetujui produk dari tugas yang telah dibuat sehingga menghasilkan produk yang 

berkualitas, selian itu beliau selalu terbuka untuk melaksanakan diskusi dengan rekan kerja. 

Beliau mempunyai integritas, jiwa nasionalisme, profesional, keramahtamahan, 

berwawasan global, bahasa asing, IT, serta jejaring kerja atau networking 

entrepreneurship hal ini berkaitan dengan Smart Governance. 

3.2 Realisasi Aktualisasi 

1. Realisasi Kegiatan 

Berdasarkan Rancangan Kegiatan Aktualisasi yang dilakukan selama 30 (tiga puluh) hari, 

mulai tanggal 8 Agustus 2022 sampai 2 September 2022. Laporan hasil kegiatan aktualisasi ini 

menjelaskan tentang realisasi dari kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan perminggunya 

dengan tahapan kegiatan beserta output dari tahapan kegiatan tersebut maka pada bagian ini 

diuraikan capaian setiap output kegiatan beserta evidennya sebagaimana berikut ini: 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Minggu 1) 

 

1. Konsultasi dengan mentor mengenai permasalahan yang ada di seksi 

Pada hari Selasa, 9 Agustus 2022 tahapan pertama yang 

dilakukan adalah konsultasi mengenai permasalahan yang ada di seksi pengukuran dan 

pemetaan Kantah Kabupaten Madiun kepada mentor yaitu bapak 

Dian Kurniawan Liszanarko S.ST. Pada kegiatan ini, hasil 

yang di dapat adalah berupa resume tentang permasalahan yang ada di seksi pengukuran 

dan pemetaan. 
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Gambar 3.1 Dokumentasi dan Resume diskusi tentang batas desa Bersama mentor 

2. Mempelajari permasalahan yang ada di Seksi Pengukuran dan Pemetaan bersama rekan 

kerja 

Pada hari Selasa, 9 Agustus 2022 tahapan kedua yang 

dilakukan adalah mempelajari permasalahan yang telah dikonsultasikan kepada mentor 

Bersama rekan kerja, yaitu Miftakhul Munif. Hasil yang didapatkan dari diskusi yaitu isu-

isu permasalahan yang akan menjadi core isu dari rancangan aktualisasi ini. Didiskusikan 

mengenai konsep pengukuran batas desa. 
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Gambar 3.2 Diskusi Bersama rekan kerja 
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3. Mengumpulkan permasalahan berkaitan dengan batas desa dan mencari solusi atas 

permasalahan terkait batas desa 

Pada hari Rabu, 10 Agustus 2022 tahapan ketiga yang 

dilakukan adalah Mengumpulkan permasalahan berkaitan dengan batas desa dan 

mencari solusi atas permasalahan terkait batas desa. Hasil yang didapatkan dari studi 

literatur ini yaitu Analisa mengenai batas desa yang ada pada Desa Jiwan Kabupaten 

Madiun yang apabila dioverlaykan dengan data PTSL terjadi perbedaan garis batas. 

Dari gambar dibawah ini dapat dianalisa bahwa ada bidang tanah yang tidak masuk 

pada batas desa, hal seperti ini tentu akan menimbulkan banyak konflik ataupun 

masalah dikemudian hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Screenshoot Analisa kesesuaian batas Desa Jiwan, pengolahan data di 

AutocadMAp 2012 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Minggu ke 2) 

 

1. Melakukan koordinasi dan meminta arahan mentor terkait konsep rancangan 

kegiatan aktualisasi 

Pada hari Kamis, 18 Agustus 2022 tahapan pertama yang 

dilakukan adalah koordinasi dan meminta arahan terkait konsep rancangan kegiatan 

aktualisasi kepada mentor yaitu bapak 

Dian Kurniawan Liszanarko S.ST. Pada kegiatan ini, hasil 

yang di dapat adalah pembahasan teknis mengenai pengukuran batas desa. 

 

 

Gambar 3.4 Dokumentasi Bersama mentor 
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2. Mengusulkan konsep kegiatan yang sesuai dengan isu terpilih di seksi pengukuran 

dan pemetaan.  

Pada hari Kamis 18 Agustus 2022 tahapan kedua yang 

dilakukan adalah diskusi dan mengusulkan konsep kegiatan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016. Hasil yang didapatkan dari diskusi yaitu 

langkah-langkah yang akan dilakukan sebelum melakukan pengukuran,  

 

                         Gambar 3.5 Diskusi bersama Mentor 
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3. Menyampaikan draft konsep rancangan kegiatan aktualisasi Menyampaikan 

draft konsep rancangan kegiatan aktualisasi  

Pada hari Kamis, 18 Agustus 2022 tahapan ketiga yang 

dilakukan adalah penyampaian draft konsep rancangan kegiatan aktualisasi kepada 

mentor. Hasil yang didapatkan dari diskusi ini adalah teknis dan waktu pengukuran pilar 

batas desa di lapangan. 

 

                         Gambar 3.6 Diskusi bersama Mentor 

 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Minggu ke 3) 

 

1. Melakukan koordinasi dan izin pengukuran batas desa kepada Kepala Desa dan 

melakukan penelitian tentang data tracking batas desa menggunakan Avenza Map 

Pada hari Kamis, 25 Agustus 2022 tahapan pertama yang 

dilakukan adalah koordinasi dan meminta izin kepada kepala desa Desa Jiwan untuk 

melakukan pengukuran batas desa dengan didahului meminta arahan terkait data 

tracking batas desa yang telah dilakukan oleh panitia desa sebagai petunjuk lokasi 

tempat pemasangan pilar  batas desa. Pada kegiatan ini, hasil 

yang di dapat adalah dokumentasi kegiatan. 
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Gambar 3.7 Dokumentasi bersama Kepala Desa Jiwan 

2. Melakukan pengukuran pilar batas desa  

Pada hari Kamis 22 Agustus 2022 tahapan kedua yang 

dilakukan adalah pengukuran batas desa, pengukuran dilakukan dengan mengukur tiga 

buah pilar batas desa. Hasil yang didapatkan dari pengukuran yaitu koordinat tiga pilar 

batas desa yang merupakan orde 3. 

 

Gambar 3.8 Dokumentasi Pengukuran Pilar 35.19.09.2004-2008-766 
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Gambar 3.9 Dokumentasi Pengukuran Pilar 35.19.09.2004-2008-765 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Dokumentasi Pengukuran Pilar 35.19.09.20042003-767 

3. Pengolahan data hasil Pengukuran. 

Pada hari Jum’at 26 Agustus 2022 tahapan ketiga yang 

dilakukan adalah pengolahan data hasil pengukuran. Hasil yang didapatkan adalah 

koordinat fixed hasil pengolahan post procecing 



 

59 

 

 



 

60 

 

 

 

 



 

61 

 

 

 Gambar 3.11 Pengolahan data menggunakan software trimble bussines center 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

(Minggu 4) 

1. Melakukan evaluasi kesesuaian batas desa antara data terdahulu dan data 

pengukuran baru 

Pada hari Selasa, 30 Agustus 2022 tahapan pertama yang 

dilakukan adalah evaluasi kesesuaian bentuk batas Desa Jiwan Kecamatan Jiwan anatar 

data RBI dan data pengukuran batas desa, hasil 

yang di dapat adalah data batas Desa Jiwan sesuai data lapangan yang nyata. GAris 

berwarna ungu adalah data RBI sedangkan yang berwarna putih adalah data bats desa 

hasil pengukuran di lapangan. 

 

 

Gambar 3.12 Screenshoot Deliniasi Batas Desa Jiwan menggunakan aplikasi 

Software 

2. Meminta masukan dan evaluasi dari mentor terkait kegiatan yang telah dilakukan  

Pada hari Selasa 30 Agustus 2022 tahapan kedua yang 

dilakukan adalah meminta masukan dan evaluasi terkait kegiatan 
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pengukuran dan pengolahan data pengukuran yang telah dilaksanakan 

pada pekan lalu. 

 

 

                         Gambar 3.13 Dokumentasi diskusi bersama mentor 

1. Membuat draft laporan pelaksanaan kegiatan  

Pada hari Rabu 1 September 2022 tahapan ketiga yang 

dilakukan adalah pembuatan draft laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

 

Gambar 3.14 Pembuatan Draft Laporan Pelaksanaan Aktualisasi  
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2. Aktualisasi Nilai-nilai Agenda II 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang 

dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun dengan memperkuat nilai 

BerAKHLAK, berikut analisa kegiatan dengan mengaplikasikan nilai-nilai BerAKHLAK : 

1.Konsultasi dengan mentor mengenai permasalahan yang ada di seksi 

Tabel 3.1 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 1 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Konsultasi awal dengan Mentor untuk 

mendapatkan arahan dengan bersikap 

sopan santun dan ramah serta 

berpenampilan dengan rapi sebagai wujud 

aktualisasi  

Loyal 

Musyawarah untuk mufakat menentukan 

isu yang akan ditulis 

Kolaboratif 

Konsultasi merupakan suatu bentuk kerja 

sama yang bersinergi. 

Akuntabel. 

Kegiatan konsultasi ini dilakukan secara 

jujur dan berintegritas tinggi. 

Kompeten. 

Dengan Konsultasi mentor memberikan 

fasilitas kepada penulis untuk belajar dan 

selalu siap menghadapi tantangan yang 

ada. 

Harmonis. 
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Menghargai mentor dalam penyampaian 

diskusi 

Adaptif. 

Adanya isu di Seksi pengukuran menuntut 

penulis untuk memberikan inovasi terbaik 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Melayani: Tahap persiapan dan konsultasi 

dengan mentor merupakan salah satu cara 

untuk memastikan kejelasan konsep isu 

dan prosedur kegiatan agar kegiatan dapat 

berjalan secara sistematis yang sejalan 

dengan perilaku utama dalam pelayanan. 

Selain itu, interaksi dengan mentor 

dilakukan dengan sopan, ramah, cermat, 

dan teliti yang juga merupakan perilaku 

utama dalam melayani 

 

2.Mempelajari permasalahan yang ada di Seksi Pengukuran dan Pemetaan bersama 

rekan kerja 

Tabel 3.2 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 2 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Setelah melakukan konsultasi dengan 

mentor selanjutnya berdiskusi dengan 

rekan kerja terkait konsep pengukuran  

dengan sopan, ramah dan berpenampilan 

dengan rapi  
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Harmonis 

Diskusi, Musyawarah untuk mufakat 

menentukan isu yang akan ditulis 

Kolaboratif 

Berdisukusi dengan rekan kerja 

Loyal 

Diskusi ini dilakukan untuk menentukan 

penyebab dari tidak sesuaianya batas desa 

Akuntabel 

Menganalisa permasalahan yang ada di 

Seksi Survei Pengukuran dan pemetaan 

secara cermat 

Kompeten. 

Mempelajari  permasalahan yang ada 

dengan baik 

Adaptif. 

Dalam mempelajari isu permalsahan 

harus disesuaikan dengan perubahan yang 

terjadi 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Tahapan awal dan tahap memahami 

peraturan yang berkaitan merupakan salah 

satu implementasi dalam mewujudkan 

pelayanan yang terpercaya 
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3.Mengumpulkan permasalahan berkaitan dengan batas desa dan mencari solusi atas 

permasalahan terkait batas desa 

Tabel 3.3 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 3 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Kompeten 

Melakukan studi literatur merupakan 

bentuk peningkatan mutu dan 

pengetahuan  

Adaptif 

Studi literatur ini dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, berinisiatif mempelajari 

literatur 

Akuntabel 

Dalam mencari permasalahan dan 

solusinya diterapkan sikap integritas, 

jujur, dan bertanggungjawab 

Kolaborasi 

Melakukan kolaborasi dengan rekan 

kantor sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada 

Harmonis 

Melakukan kolaborasi dengan rekan 

kantor sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada 

Berorientasi Pelayanan. 

Dalam mengumpulkan masalah seksi 

bersama teman dilakukan dengan ramah 

dan sopan 
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Loyal. 

Dalam emncari solusi dilakuakn dengan 

berpegang teguh pada UUD 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Profesional : proses memahami, mencari 

permasalahan, hingga menemukan solusi 

terkait kesesuaian batas administrasi desa  

merupakan salah satu cara untuk 

memastikan isu yang diangkat sudah 

sesuai dengan keadaan 

 

4. Melakukan koordinasi dan meminta arahan mentor terkait konsep rancangan 

kegiatan aktualisasi 

Tabel 3.4 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 4 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Dalam melakukan koordinasi  konsep 

pengukuran yang nantinya akan 

digunakan, dilakukan dengan ramah dan 

sopan, merupakan aktualisasi  

Harmonis 

Koordinasi dan arahan  konsep 

pengukuran dan analisa kesesuaian batas 

desa 

Kolaboratif 
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kerja sama antara penulis dan mentor 

untuk mendapatkan konsep yang akan 

digunakan. 

Loyal 

Koordinasi  konsep kegiatan yang akan 

dilaksanakan ini juga merupakan 

musyawarah untuk mufakat 

Akuntabel 

Dalam menyususn rancangan kegiatan 

dilakukan secara cermat 

Kompeten. 

Melaksanakan dengan kualitas terbaik 

Adaptif. 

Menyusun rancangan kegiatan dialkuakn 

dengan inovasi-inovasi kreatif 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Melayani: koordinasi dan meminta arahan 

mentor merupakan salah satu cara untuk 

memastikan rancangan E-Book sudah 

sesuai dengan peraturan pemerintah yang 

berlaku 
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5.Mengusulkan konsep kegiatan yang sesuai dengan isu terpilih di seksi pengukuran 

dan pemetaan 

Tabel 3.5 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 5 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Dalam mengajukan konsep kegiatan yang 

akan digunakan,  dilakukan dengan ramah 

dan sopan, merupakan aktualisasi  

Kompeten 

Dalam menyusun konsep kegiatan 

mengutamakan kualitas dari keefektifan 

dan keefektifitasannya 

Harmonis 

saling menghargai pendapat mengenai 

konsep yang diajukan 

Kolaboratif 

Kerja sama antara penulis dan mentor 

untuk mendapatkan konsep yang akan 

digunakan 

Loyal 

Pengajuan konsep ini juga merupakan 

musyawarah untuk mufakat menentukan 

konsep yang akan digunakan. 

Akuntabel 

Mengajukan konsep yang nantinya akan 

dilaksanakan  memeiliki 

pertanggungjawaban dan tindak lanjut 
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dari gagasan yang sudah diajukan kepada 

mentor. 

Adaptif 

Mengusulkan metode dilakukan dengan 

cara mengembangkan kreativitas dan juga 

proaktif. 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Profesional : dalam membuat rancangan 

kegiatan dilakukan secara cermat, teliti, 

dan berintegritas 

 

6.Menyampaikan draft konsep rancangan kegiatan aktualisasi 

Tabel 3.6 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 6 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Menyampaikan draft rancangan konsep 

kegiatan aktualisasi diterapkan sikap 

sopan santun dalam pelaksanaannya  

Adaptif 

Menyesuaiakn diri dengan masalah yang 

sedang dihadapi  dan sebagai sebuah 

inovasi yang dibuat 
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Akuntabel. 

Menyampaikan draft rancangan dengan 

jujur dan beratnggungjawab 

Kompeten. 

Menyusun draft rancangan aktualisasi 

dengan kualiats terbaik 

Harmonis 

Dalam penyampaian  dilakukan dengan 

kondusif 

Loyal 

Memegang teguh nilai-nilai ideology 

Kolaboratif. 

Terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Terpercaya : rancangan konsep kegiatan 

dapat dipertanggungjawabkan isinya 

 

  



 

73 

 

7.Melakukan penelitian dokumen batas desa 

Tabel 3.7 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 7 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Finalisasi dan penelitian dokumen batas 

desa  dilakukan secara teliti dan juga 

professional.  

Kompeten 

Melakukan finalisasi untuk menjamin 

kualitas dari hasil pengukuran terhadap 

kesesuaian batas desa 

Harmonis 

Bersinergi bersama pihak desa untuk 

terwujudnya batas desa yang sesuai 

keadaan sebenarnya 

Loyal 

Bersinergi bersama pihak desa untuk 

terwujudnya batas desa yang sesuai 

keadaan sebenarnya 

Akuntabel 

Penelitian batas desa  dilakukan secara 

jujur dan bertanggungjawab 

Adaptif. 

Bertindak proaktif ketika menemui pihak 

desa dalam mengkolektif data di lapangan 

Kolaboratif. 
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Memberikan kesempatan kepada pihak 

desa dalam berkontribusi dalam 

pembuatan batas desa 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Profesional : sebelum finalisasi rancangan 

dilakukan pengecekan ulang secara teliti 

dan cermat 

 

8. Melakukan pengukuran pilar batas desa 

Tabel 3.8 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 8 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Akuntabilitas 

Setelah penelitian dokumen batas desa 

tahap selanjutnya yaitu pengukuran batas 

desa harus bertanggungjawab terhadap 

hasil pengukuran. 

Kompeten 

Data yang dihasilkan telah  sudah 

dipastikan memenuhi standar dalam 

pengolahannya 

Berorientasi Pelayanan 

Menghargai setiap ada perbedaan prinsip 

saat melakukan pengukuran 
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Harmonis 

Menghargai setiap ada perbedaan prinsip 

saat melakukan pengukuran 

Loyal 

Pengukuran dilakukan dengan bekerja 

sama dengan rekan dan memenuhi 

peraturan dan SOP yang berlaku di 

kantor. 

Kolaboratif 

Pengukuran dilakukan dengan bekerja 

sama dengan rekan dan memenuhi 

peraturan dan SOP yang berlaku di 

kantor. 

Adaptif 

Siap sedia dalam menghadapi medan 

pengukuran yang bermacam-macam 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Melayani : Penyajian peta disesuaikan 

standar prosedur yang ada, agar dapat 

dipahami dan digunakan dengan baik oleh 

banyak orang. 
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9. Pengolahan data hasil Pengukuran. 

Tabel 3.9 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 9 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Akuntabilitas 

jujur dan bertanggungjawab terhadap data 

hasil pengukuran  

Kompeten. 

Data yang dihasilkan telah  sudah 

dipastikan memenuhi standar dalam 

pengolahannya 

Berorientasi pelayanan 

Pengolahan hasil pengukuran dilakuakn 

bersama dengan rekan kerja yang sudah 

berpengalaman dalam menggunakan 

software pengolah data GPS dilakukan 

dengan ramah dan selalu menciptakan 

kondisi kondusif 

Harmonis. 

Pengolahan hasil pengukuran dilakuakn 

bersama dengan rekan kerja yang sudah 

berpengalaman dalam menggunakan 

software pengolah data GPS dilakukan 

dengan ramah dan selalu menciptakan 

kondisi kondusif 

Loyal 
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Pengolahan data harus disesuaikan 

dengan SOP yang ada di Satuan kerja 

Adaptif. 

Pengolahan data digunakan menggunakan 

softare otomatis yang memiliki akurasi 

tinggi 

Kolaboratif. 

Menggunakan sumberdaya yang ada 

dalam pengolahan data 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Terpercaya Pengolahan data pengukuran 

dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. 

 

10. Melakukan evaluasi kesesuaian batas desa antara data terdahulu dan data 

pengukuran baru 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Ketika melakukan evaluasi kesesuaian 

batas desa dilakukan bersama rekan kerja, 

kegiatan dilakukan dengan ramah, sopan 

dan santun. 
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Harmonis 

Menerima masukan dari mentor dan rekan 

kerja artinya menghargai setiap pendapat 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

Kolaboratif 

Meminta masukan kepada mentor  dan 

rekan kerja merupakan bentuk kerja sama 

antara penulis dengan mentor. 

Akuntabilitas 

Melakukan evaluasi dan bertanggung 

jawab membuat laporan atas apa yang 

sudah dikerjakan. 

Kompeten 

Melakukan evaluasi dengan 

menggunakan data koordinat yang terlah 

dilakukan perhitungan secara fixed 

Loyal 

Dengan menjaga nama baik mentor saat 

dilakuakn proses aktualisasi dan setiap 

proses dipastikan sudah sesuai dengan 

SOP yang sudah ditetapkan 

Adaptif. 

Bertindak proaktif dalam evaluasi hasil 

pengukuran dan pengolahan data kepada 

mentor dan terbuka terhadap evaluasi 

hasil yang sudah disampaikan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 



 

79 

 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Terpercaya: Pelaksanaan evaluasi dan 

pembuatan laporan merupakan salah satu 

bentuk tanggung jawab sebagai upaya 

untuk meningkatkan kepercayaan yang 

berdampak pada peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan pertanahan 

 

11. Meminta masukan dan evaluasi dari mentor terkait kegiatan yang telah dilakukan  

Tabel 3.11 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 11 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Nilai Berorientasi Pelayanan 

Meminta masukan dari mentor dilakukan 

dengan sopan santun dan ramah.  

Harmonis 

Menerima masukan dari mentor artinya 

menghargai setiap pendapat untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Kolaboratif 

Meminta masukan kepada mentor 

merupakan bentuk kerja sama antara 

penulis dengan mentor. 

Akuntabilitas 

Melakukan evaluasi dan bertanggung 

jawab membuat laporan atas apa yang 

sudah dikerjakan. 
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Kompeten 

Meminta masukan ialah salah satu cara 

memastikan kegiatan yang telah 

dilakukan sudah sesuai 

Loyal 

Dengan menjaga nama baik mentor saat 

dilakuakn proses aktualisasi dan setiap 

proses dipastikan sudah sesuai dengan 

SOP yang sudah ditetapkan 

Adaptif. 

Bertindak proaktif dalam evaluasi hasil 

pengukuran dan pengolahan data kepada 

mentor dan terbuka terhadap evaluasi 

hasil yang sudah disampaikan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Terpercaya: Pelaksanaan evaluasi dan 

pembuatan laporan merupakan salah satu 

bentuk tanggung jawab sebagai upaya 

untuk meningkatkan kepercayaan yang 

berdampak pada peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan pertanahan 
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12. Membuat draft laporan pelaksanaan kegiatan  

Tabel 3.12 Tabel Realisasi Aktualisasi Tahap 12 

Realisasi Aktualisasi 
Keterkaitan dengan Subtansi Mata 

Pelatihan 

Realisasi Aktualisasi dan 

Keterkaitannya dengan 

substansi mata pelajaran 

Realisasi Aktualisasi dan 

Kontribusi terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Realisasi Aktualisasi dan 

Penguatan Nilai-nilai 

Organisasi. 

Akuntabel 

Pembuatan laporan pelaksanaan 

aktualisasi dengan teliti, cermat serta 

konsisten  

Kompeten 

Pembuatan laporan aktualisasi ini 

dilakukan dengan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

Kolaboratif 

Pembuatan laporan juga dilakukan dengan 

berkomunikasi dengan rekan kerja dan 

mentor agar mendapatkan data dan fakta 

yang terjadi di lapangan 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada henti dalam 

penyusunan laporan 

Harmonis 

Meminta bantuan teman dalam 

mengkoreksi laporan 

Kolaboratif. 

Meminta bantuan teman dalam 

mengkoreksi laporan 

Loyal. 
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Laporan Aktualiasasi disusun dengan baik 

dan sesuai ketentuan perundangan yang 

berlaku 

"Terwujudnya pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia" 

Terpercaya: Pelaksanaan evaluasi dan 

pembuatan laporan merupakan salah satu 

bentuk tanggung jawab sebagai upaya 

untuk meningkatkan kepercayaan yang 

berdampak pada peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan pertanahan 
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Tabel. 3.13 Rancangan Aktualisasi 

 

 Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun   

 Isu : 1. Tunggakan Permohonan Pelayanan Pertanahan   

   : 2. Progress pemetaan bidang kluster 4 (K4) lamban sehingga tidak sesuai   

   dengan target yang ada di monitoring web KKP   

   : 3. Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun  

 Isu Terpilih : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun  

 Gagasan Pemecahan Isu 
: Melakukan pengukuran ekstraterestris menggunakan alat GPS dengan metode static post 

procecing sehingga didapatkan koordinat batas desa yang pasti. 
 

N

o 

Kegia

tan 

Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Kontribusi Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 



 

84 

 

1 
Persia

pan 

1.Konsultasi 

dengan mentor 

mengenai 

permasalahan 

yang ada di 

seksi 

Hasil dari persiapan 

kegiatan adalah berupa 

resume hasil konsultasi 

dari mentor dan rekan 

kerja terkait isu yang 

akan diaktualisasikan, 

selain itu terciptanya 

konsep pengukuran 

batas desa sebagai hasil 

dari studi literatur. 

Saya akan mengawali kegiatan ini 

dengan melakukan konsultasi 

awal dengan Mentor untuk 

mendapatkan arahan dengan 

bersikap sopan santun dan ramah 

serta berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud aktualisasi nilai 

berorientasi pelayanan. 

Kegiatan konsultasi ini juga 

merupakan musyawarah untuk 

mufakat menentukan isu yang 

akan ditulis sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal. Dalam 

kegiatan ini merupakan aktualisasi 

dari nilai kolaboratif dikarenakan 

konsultasi merupakan suatu 

bentuk kerja sama yang bersinergi. 

Kegiatan konsultasi ini bertujuan 

untuk memberikan inovasi data 

pertanhan mewujudkan nilai 

Akuntabel. Dengan Konsultasi 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Melayani: Tahap 

persiapan dan 

konsultasi dengan 

mentor 

merupakan salah 

satu cara untuk 

memastikan 

kejelasan konsep 

isu dan prosedur 

kegiatan agar 

kegiatan dapat 

berjalan secara 

sistematis yang 

sejalan dengan 

perilaku utama 

dalam pelayanan. 

Selain itu, 

interaksi dengan 

mentor dilakukan 

dengan sopan, 

ramah, cermat, 
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mentor memberikan fasilitas 

kepada penulis untuk belajar dan 

selalu siap menghadapi tantangan 

yanga da wujud nilai Kompeten. 

Menghargai mentor dalam 

penyampaian diskusi wujud nilai  

Harmonis. Adanya isu di Seksi 

pengukuran menuntut penulis 

untuk memberikan inovasi terbaik 

wujud nilai Adaptif.  

dan teliti yang 

juga merupakan 

perilaku utama 

dalam melayani. 

 

Profesional: 

Melakukan 

pengembangan 

diri untuk 

peningkatan 
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2. Mempelajari 

permasalahan 

yang ada di 

Seksi 

Pengukuran dan 

Pemetaan 

bersama rekan 

kerja 

Setelah melakukan konsultasi 

dengan mentor selanjutnya 

berdiskusi dengan rekan kerja 

terkait konsep pengukuran  

dengan sopan, ramah dan 

berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud dari nilai 

berorientasi pelayanan. Saat 

berdiskusi juga merupakan 

penerapan dari nilai harmonis 

dengan saling menghargai 

pendapat orang lain ketika 

berdiskusi. Berdisukusi dengan 

rekan kerja juga merupakan 

aktualisasi dari nilai kolaboratif 

karena adaya kerjasama yang 

sinergis antar rekan kerja.Diskusi 

ini dilakukan untuk menentukan 

penyebab dari tidak sesuaianya 

batas desa yang merupakan 

aktualisasi dari nilai loyal. 

Tahapan awal dan tahap 

memahami peraturan yang 

berkaitan merupakan salah 

satu implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

kompetensi dan 

pendidikan. 

 

Terpercaya :  

Pelaksanaan 

persiapan 

kegiatan  

merupakan salah 

satu bentuk 

tanggung jawab 

untuk 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat 

dengan 

meningkatkan 

kualitas layanan 

data. 
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Menganalisa permasalahan yang 

ada di Seksi Survei Pengukuran 

dan pemetaan secara cermat 

wujud nilai Akuntabel. 

Mempelajari  permasalahan yang 

ada dengan baik menerapkan nilai 

Kompeten. Dalam mempelajari 

isu permalsahan harus disesuaikan 

dengan perubahan yang terjadi 

wujud nilai Adaptif. 



 

88 

 

3.Mengumpulk

an 

permasalahan 

berkaitan 

dengan batas 

desa dan 

mencari solusi 

atas 

permasalahan 

terkait batas 

desa 

Melakukan studi literatur 

merupakan bentuk peningkatan 

mutu dan pengetahuan sesuai 

dengan nilai Kompeten. Studi 

literatur ini dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, berinisiatif 

mempelajari literatur merupakan 

penerapan nilai Adaptif.Dalam 

mencari permasalahan dan 

solusinya diterapkan sikap 

integritas, jujur, dan 

bertanggungjawab merupakan 

penerapan nilai Akuntabel. 

Melakukan kolaborasi dengan 

rekan kantor sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Merupakan penerapan 

nilai Kolaborasi dan 

Harmonis.Dalam mengumpulkan 

masalah seksi bersama teman 

dialkuakn dengan ramah dan 
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sopan wujud nilai Berorientasi 

Pelayanan. DAlam emncari 

solusi dilakuakn dengan 

berpegang teguh pada UUD wujud 

nilai Loyal. 

. 
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2 

Peny

usuna

n 

Kons

ep  

Ranc

angan 

Kegia

tan 

Aktua

kisasi 

1. Melakukan 

koordinasi dan 

meminta arahan 

mentor terkait 

konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

Draft konsep dan 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

Dalam melakukan koordinasi  

konsep pengukuran yang nantinya 

akan digunakan, dilakukan dengan 

ramah dan sopan, merupakan 

aktualisasi dari nilai berorietasi 

pelayanan. Koordinasi dan 

arahan  konsep pengukuran dan 

analisa kesesuaian batas desa ini 

menerapkan  nilai harmonis, 

dilakukan dengan saling 

menghargai pendapat mengenai 

konsep yang 

diajukan.Kolaboratif adanya 

kerja sama antara penulis dan 

mentor untuk mendapatkan 

konsep yang akan digunakan. 

Koordinasi  konsep kegiatan yang 

akan dilaksanakan ini juga 

merupakan musya,warah untuk 

mufakat, sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal. Dalam 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Melayani: Tahap 

penyusunan 

konsep rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

merupakan salah 

satu cara untuk 

memastikan 

kejelasan konsep 

isu dan prosedur 

kegiatan agar 

kegiatan dapat 

berjalan secara 

sistematis yang 

sejalan dengan 

perilaku utama 

dalam pelayanan. 

Selain itu, 

interaksi dengan 

mentor dilakukan 

dengan sopan, 
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menyususn rancangan kegiatan 

dilakukan secara cermat wujud 

nilai Akuntabel dan 

melaksanakan dengan kualitas 

terbaik wujud nilai Kompeten. 

Menyusun rancangan kegiatan 

dialkuakn dengan inovasi-inovasi 

kreatif mewujudkan nilai Adaptif. 

ramah, cermat, 

dan teliti yang 

juga merupakan 

perilaku utama 

dalam melayani. 

 

Profesional: 

Melaksanakan 

dengan 

mengutamakan 

kualitas terbaik 

 

Terpercaya :  

Penyusunan 

konsep rancangan   

merupakan salah 
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satu bentuk 

tanggung jawab 

untuk 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat 

dengan 

meningkatkan 

kualitas layanan 

data. 
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2.Mengusulkan 

konsep kegiatan 

yang sesuai 

dengan isu 

terpilih di seksi 

pengukuran dan 

pemetaan 

Dalam mengajukan konsep 

kegiatan yang akan digunakan,  

dilakukan dengan ramah dan 

sopan, merupakan aktualisasi dari 

nilai berorietasi pelayanan. 

Dalam menyusun konsep kegiatan 

mengutamakan kualitas dari 

keefektifan dan keefektifitasannya 

menerapkan nilai Kompeten. 

Mengajukan konsep kegiatan 

merupakan aktulaisasi nilai 

harmonis, dilakukan dengan 

saling menghargai pendapat 

mengenai konsep yang 

diajukan.Kolaboratif adanya 

kerja sama antara penulis dan 

mentor untuk mendapatkan 

konsep yang akan digunakan. 

Pengajuan konsep ini juga 

merupakan musyawarah untuk 

mufakat menentukan konsep yang 

tahap menyusun konsep 

rancangan dan melakukan 

konsultasi terkait 

rancangan kegiatan 

aktualisasi  merupakan 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

Profesional : 

dalam menyusun 

rancangan 

kegiatan 

dilakukan secara 

cermat, teliti, dan 

berintegritas 

tinggi. 
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akan digunakan, sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal. 

Akuntabel, mengajukan konsep 

yang nantinya akan dilaksanakan  

memeiliki pertanggungjawaban 

dan tindak lanjut dari gagasan 

yang sudah diajukan kepada 

mentor. MEngusulkan metode 

dilakukan dnegan menerapkan 

nilai Adaptif yaitu dengan cara 

mengembangkan kreativitas dan 

juga proaktif. 



 

95 

 

3.Menyampaika

n draft konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

Menyampaikan draft rancangan 

konsep kegiatan aktualisasi 

diterapkan sikap sopan santun 

dalam pelaksanaannya 

menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan. Menyesuaiakn diri 

dengan masalah yang sedang 

dihadapi  dan sebagai sebuah 

inovasi yang dibuat, merupakan 

aktualisasi dari nilai adaptif. 

Menyampaikan draft rancangan 

dengan jujur dan 

beratnggungjawab wujud dari 

nilai Akuntabel. Menyusun draft 

rancangan aktualisasi dengan 

kualiats terbaik wujud nilai 

Kompeten. Dalam penyampaian  

dilakukan dengan kondusif wujud 

nilai Harmonis memegang teguh 

nilai-nilai ideology wuud nilai 

Loyal dan terbuka dalam bekerja 
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sama untuk menghasilkan nilai 

tambah wujud nilai Kolaboratif.  

3 

Finali

sasi 

ranca

ngan 

kegiat

an 

aktual

isasi 

dan 

prose

s 

pengu

kuran 

batas 

desa 

dan 

pengo

lahan 

data 

1.Melakukan 

penelitian 

dokumen batas 

desa 

Peta  Batas  Desa Jiwan 

Kecamatan Jiwan. 

Berorientasi Pelayanan , 

Finalisasi dan penelitian dokumen 

batas desa  dilakukan secara teliti 

dan juga professional. Melakukan 

finalisasi untuk menjamin kualitas 

dari hasil pengukuran terhadap 

kesesuaian batas desa menerapkan 

nilai Kompeten. Dalam penelitian 

dokumen batas desa,  dilakukan 

dengan ramah dan sopan, 

merupakan aktualisasi dari nilai 

berorietasi pelayanan dan 

bersinergi bersama pihak desa 

untuk terwujudnya batas desa 

yang sesuai keadaan sebenarnya 

wujud nilai harmonis dan loyal. 

Penelitian batas desa  dilakukan 

secara jujur dan 

bertanggungjawab wujud nilai 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Melayani: proses 

pengukuran dan  

interaksi dengan 

beberapa pihak 

dilakukan dengan 

sopan, ramah, 

cermat, dan teliti 

yang juga 

merupakan 

perilaku utama 

dalam melayani. 

 

Profesional: 

Melakukan 

pengembangan 

diri untuk 

peningkatan 
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hasil 

pengu

kuran 

Akuntabel dan bertindak proaktif 

ketika menemui pihak desa dalam 

mengkolektif data di lapangan 

wujud nilai Adaptif. Memberikan 

kesempatan kepada pihak desa 

dalam berkontribusi dalam 

pembuatan batas desa, wujud nilai 

Kolaboratif. 

kompetensi dan 

pendidika dan 

kualitas terbaik 

serta sesuai 

dengan SOP. 

 

Terpercaya :  

Data hasil 

pengukuran dapat 

dipertanggungjaw

abkan 

kebenarannya. 

2. Melakukan 

pengukuran 

pilar batas desa 

Setelah penelitian dokumen batas 

desa tahap selanjutnya yaitu 

pengukuran batas desa. Dengan 

menerapkan nilai Akuntabilitas 

maka harus bertanggungjawab 

terhadap hasil pengukuran. Data 

yang dihasilkan telah  sudah 

tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja  ialah 

salah satu implementasi 
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dipastikan memenuhi standar 

dalam pengolahannya wujud 

penerapan nilai Kompeten. 

Dalam melakukan pengukuran 

bersama rekan kerja dilakukan 

dengan sikap sopan, ramah dan 

cekatan sesuai prinsip nilai 

Berorientasi Pelayanan, 

menghargai setiap ada perbedaan 

prinsip saat melakukan 

pengukuran wujud penerapan nilai 

harmonis. Pengukuran dilakukan 

dengan bekerja sama dengan 

rekan dan memenuhi peraturan 

dan SOP yang berlaku di kantor 

mewujudkan nilai Loyal dan 

kolaboratif. Siap sedia dalam 

menghadapi medan pengukuran 

yang bermacam-macam 

merupakan wujud penerapan nilai 

Adaptif 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 
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3. Pengolahan 

data hasil 

Pengukuran. 

 

Pada tahap  selanjutnya yaitu 

pengolahan data batas desa. 

Dengan menerapkan nilai 

Akuntabilitas maka harus jujur 

dan bertanggungjawab terhadap 

data hasil pengukuran. Data yang 

dihasilkan telah  sudah dipastikan 

memenuhi standar dalam 

pengolahannya wujud penerapan 

nilai Kompeten. Pengolahan 

hasil pengukuran dilakuakn 

bersama dengan rekan kerja yang 

sudah berpengalaman dalam 

menggunakan software pengolah 

data GPS dilakukan dengan 

ramah dan selalu menciptakan 

kondisi kondusif wujud nilai 

Berorientasi pelayanan dan 
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Harmonis. Pengolahan data 

harus disesuaikan dengan SOP 

yang ada di Satuan kerja wujud 

nilai Loyal. Pengolahan data 

digunakan menggunakan softare 

otomatis yang memiliki akurasi 

tinggi wujud nilai Adaptif. 

Menggunakan sumberdaya yang 

ada dalam pengolahan data wujud 

nilai Kolaboratif. 

 

4 

Evalu

asi 

dan 

Pelap

oran 

1. Melakukan 

evaluasi 

kesesuaian 

batas desa 

antara data 

terdahulu dan 

data 

pengukuran 

baru 

Laporan Kegiatan 

Berorientasi pelayanan, Ketika 

melakukan evaluasi kesesuaian 

batas desa dilakukan bersama 

rekan kerja, kegiatan dilakukan 

dengan ramah, sopan dan santun. 

Harmonis, menerima masukan 

dari mentor artinya menghargai 

setiap pendapat untuk 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Melayani: Tahap 

evaluasi 

merupakan salah 

satu cara untuk 

memastikan hasil 

yang didapatkan  

sejalan dengan 

perilaku utama 

dalam pelayanan. 
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 mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Kolaboratif, meminta masukan 

kepada mentor merupakan bentuk 

kerja sama antara penulis dengan 

mentor. Akuntabilitas yaitu 

melakukan evaluasi dan 

bertanggung jawab membuat 

laporan atas apa yang sudah 

dikerjakan. Kompeten  yaitu 

meminta masukan ialah salah satu 

cara memastikan kegiatan yang 

telah dilakukan sudah sesuai. 

Mewujudkan nilai Loyal yaitu 

dengan menjaga nama baik 

mentor saat dilakuakn proses 

aktualisasi dan setiap proses 

dipastikan sudah sesuai dengan 

SOP yang sudah ditetapkan. 

Bertindak proaktif dalam 

menyampaikan hasil pengukuran 

Selain itu, 

interaksi dengan 

mentor dan rekan 

kerja dilakukan 

dengan sopan, 

ramah, cermat, 

dan teliti yang 

juga merupakan 

perilaku utama 

dalam melayani. 

 

Profesional: 

Melakukan 

pengembangan 

diri untuk 

peningkatan 

kompetensi dan 
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dan pengolahan data kepada 

mentor dan terbuka terhadap 

evaluasi hasil yang sudah 

disampaikan wujud nilai Adaptif. 

pendidika dan 

kualitas terbaik.. 

 

Terpercaya :  

Pelaksanaan 

pembuatan 

laporan dilakukan 

dengan cermat 

dan teliti serta 

dapat 

dipertanggungjaw

abkan. 

2. Meminta 

masukan dan 

evaluasi dari 

mentor terkait 

kegiatan yang 

telah dilakukan  

 

Berorientasi pelayanan, ketika 

meminta masukan dari mentor 

dilakukan dengan sopan santun 

dan ramah.  

Meminta masukan dari mentor 

terkait hasil pengukuran yang 

sudah dibuat untuk menilai hasil 

yang sudah dicapai menunjukkan 

sikap yang mempunyai integritas 

dalam pekerjaan. Harmonis, 

menerima masukan dari mentor 

artinya menghargai setiap 

pendapat untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

Tahap evaluasi dan 

pelaporan ialah 

implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 
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Kolaboratif, meminta masukan 

kepada mentor merupakan bentuk 

kerja sama antara penulis dengan 

mentor. Akuntabilitas yaitu 

melakukan evaluasi dan 

bertanggung jawab membuat 

laporan atas apa yang sudah 

dikerjakan. Kompeten  yaitu 

meminta masukan ialah salah satu 

cara memastikan kegiatan yang 

telah dilakukan sudah sesuai. 

Mewujudkan nilai Loyal yaitu 

dengan menjaga nama baik 

mentor saat dilakuakn proses 

aktualisasi dan setiap proses 

dipastikan sudah sesuai dengan 

SOP yang sudah ditetapkan. 

Bertindak proaktif dalam 

menyampaikan hasil pengukuran 

dan pengolahan data kepada 

mentor dan terbuka terhadap 
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evaluasi hasil yang sudah 

disampaikan wujud nilai Adaptif. 

3.Membuat 

draft laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

Pembuatan laporan pelaksanaan 

aktualisasi dengan teliti, cermat 

serta konsisten merupakan bentuk 

nilai akuntabel. Pembuatan 

laporan aktualisasi ini dilakukan 

dengan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan aktualisasi dari nilai 

kompeten. Pembuatan laporan 

juga dilakukan dengan 

berkomunikasi dengan rekan kerja 

dan mentor agar mendapatkan 

data dan fakta yang terjadi di 

lapangan yang merupakan bentuk 

penerapan nilai kolaboratif. 

Melakukan perbaikan tiada henti 

dalam penyusunan laporan adalah 

wujud nilai Berorientasi 
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Pelayanan dan kreatif wujud nilai 

Adaptif. Meminta bantuan teman 

dalam mengkoreksi laporan 

adalah wujud nilai Harmonis dan 

Kolaboratif. Laporan 

Aktualiasasi disusun dengan baik 

dan sesuai ketentuan perundangan 

yang berlaku wujud nilai Loyal.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.14 Perbandingan Jumlah Penerapan / Aktualisasi Nilai BerAKHLAK dalam Rancangan dan Pelaksanaan Aktualisasi 

 

N

o 

Kegiatan/

Tahapan 

Kegiatan 

Jumlah Penerapan/ Aktualisasi Nilai dalam Rancangan 

Aktualisasi 

Jumlah Penerapan/ Aktualisasi Nilai dalam 

Pelaksanaan Aktualisasi 

Berori

entasi 

Akun

tabel 

Kom

peten 

Har

moni

s 

Lo

yal 

Ada

ptif 

Kolab

oratif 

Ju

mla

h 

Berori

entasi 

Akun

tabel 

Kom

peten 

Har

moni

s 

Lo

yal 

Ada

ptif 

Kolab

oratif 

Ju

mla

h 
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Pelaya

nan 

Pelaya

nan 

1 
Persiapan 

Kegiatan  
                                

  

1.Konsulta

si dengan 

mentor 

mengenai 

permasala

han yang 

ada di 

seksi 

1       1   1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 

  

2. 

Mempelaj

ari 

permasala

han yang 

ada di 

Seksi 

Pengukura

n dan 

Pemetaan 

bersama 

rekan 

kerja 

1     1 1   1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 

  

3.Mengum

pulkan 

permasala

han 

berkaitan 

dengan 

batas desa 

  1 1 1   1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 7 
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dan 

mencari 

solusi atas 

permasala

han terkait 

batas desa 

2 

Penyusuna

n Konsep  

Rancanga

n Kegiatan 

Aktuakisa

si 

                                

  

1. 

Melakuka

n 

koordinasi 

dan 

meminta 

arahan 

mentor 

terkait 

konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

1     1 1   1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 

  

2.Mengus

ulkan 

konsep 

kegiatan 

yang 

sesuai 

dengan isu 

1 1 1 1 1   1 6 1 1 1 1 1 1 1 7 
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terpilih di 

seksi 

pengukura

n dan 

pemetaan 

  

3.Menyam

paikan 

draft 

konsep 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

1         1   2 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 

Finalisasi 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

dan proses 

pengukura

n batas 

desa dan 

pengolaha

n data 

hasil 

pengukura

n 
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1.Melakuk

an 

penelitian 

dokumen 

batas desa 

1   1 1 1     4 1 1 1 1 1 1 1 7 

  

2. 

Melakuka

n 

pengukura

n pilar 

batas desa 

1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

  

3. 

Pengolaha

n data 

hasil 

Pengukura

n. 

  1 1         2 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 

Evaluasi 

dan 

Pelaporan 

                                

  

1.Meminta 

masukan 

dan 

evaluasi 

dari 

mentor 

terkait 

kegiatan 

yang telah 

dilakukan 

1 1 1 1     1 5 1 1 1 1 1 1 1 7 
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2.Mengum

pulkan 

evidence 

dan 

dokument

asi 

pelaksanaa

n kegiatan 

  1 1   1     3 1 1 1 1 1 1 1 7 

  

3.Membua

t laporan 

pelaksanaa

n kegiatan 

  1 1       1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 

  Jumlah 8 7 8 7 7 3 8 48 12 12 12 12 12 12 12 84 
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3. Manfaat Aktualisasi 

a. Manfaat untuk penulis : 

1.  Kegiatan aktualisasi ini menjadikan penulis untuk lebih memahami tentang 

pengukuran dan penegasan batas desa. 

2.  Penulis dapat belajar dan menerapkan nilai BerAKHLAK di lingkungan kerja dan 

masyarakat. 

b. Manfaat untuk satuan kerja  

1. Manfaat kegiatan aktulisasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun adalah 

menambah pengetahuan staf Survey pengukuran dan pemetaan mengenai prosedur 

dan pembuatan peta batas desa  

2. Membantu mewujudkan peningkatan kualitas data pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Madiun.  

c. Manfaat untuk intansi lain 

1. Adanya realisasi aktualisasi tentang pembuatan peta batas desa  memberikan 

kemudahan bagi intansi terkait yang membutuhkan peta administrasi batas desa 

untuk mendapatkan data yang benar dan sesuai dengan kondisi di lapangan sehingga 

bisa dimanfaatkan sesuai keperluan masing-masing instansi seperti keperluan 

Bappeda dalam penyusunan tata ruang,Fasilitas Kesehatan untuk menentukan 

rujukan kepada pasien dan Instansi lainnya. 

d. Manfaat untuk Masyarakat  

1. Adanya realisasi aktualisasi tentang pembuatan peta batas desa  memberikan 

kemudahan bagi masyarakat, yaitu masyarakat lebih jelas dan terjamin keberadaan 

tanah yang mereka miliki, sehingga kedepannya akan meminimalisasi konflik dan 

sengketa pertanahan terutama untuk lokasi tanah yang berada di perbatasan desa 

yang bersebelahan, selain itu digunakan untuk melakukan kegiatan administrasi 

kependudukan seperti pengurusan KTP. 

3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam menjalankan suatu kegiatantentunya tidak terlepas dari factor-faktor yang 

mempengaruhinya. Berikut merupakan factor pendukung dan faktor penghambat realisasi 

selama proses habituasi, yaitu: 1 

1. Faktor Pendukung  
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Dalam pelakasanaan kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa factor pendukung sehingga 

penulis mampu menyelesaikan kegiatan aktualisasi dengn baik, diantaranya:  

a. Adanya dukungan dari coach, mentor, dan rekan kerja terhadap kegiatan aktualisasi, 

realisasi kegitan aktualisasi tidak terlepas dari dukungan coach, mentor dan rekan 

kerja berupa saran berupa ide, gagasan, maupun kritik dan saran yang membangun 

dan mendukung penulis dalam dalam pelaksanaan aktualisasi;  

b. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi, tersedianya alat ukur untuk melakukan pengukuran pilar batas desa dan 

tim yang membantu dalam penyelesaian kegiatan aktualisasi ini. 

2. Faktor Penghambat  

Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis juga menghadapi beberapa kendala yang menjadi 

faktor penghambat realisasi aktualisasi, antara lain:  

a. Pengerjaan aktualisasi terkadang terhambat karena benturan pekerjaan di unit kerja 

yang dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan habituasi. Sehingga penulis 

terkadang menunda beberapa kegiatan dalam pelaksanaannya, Untuk mengatasi 

hambatan tersebut, peserta memanfaatkan waktu diluar jam kerja seperti pada 

melakukan lembur agar realisasi tahapan kegiatan dapat terselesaikan tepat waktu 

sesuai dengan jadwal yang telah dibuat sebelumnya pada rancangan aktualisasi. 

b. Pengerjaan aktualisasi terkadang terhambat karena benturan alat ukur yang tersedia, 

sehingga penulis melakukukan koordinasi yang baik bersama dengan petugas ukur 

lainnya yang akan menggunakan alat ukur dengan membuat jadwal penggunaan alat 

ukur. 

3.4 Tindak Lanjut  

Tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi ini yaitu melaksanakan kegiatan yang 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dan mengaplikasikan peran dan kedudukan ASN selama 

melaksanakan tugas sebagai ASN dan pelayan publik sesuai tabel berikut: 
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No. 

Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar PNS yang 

diaktualisasi 
Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 

Pengukuran 

lanjutan untuk 

batas desa semua 

desa di wilayah 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Madiun 

Berorientasi pelayanan 

Cekatan dan solutif dalam 

melakukan tahapan 

pengukuran batas desa, 

dimulai dengan koordinasi 

dengan pihak desa terkait 

penelitian batas desa sampai 

dengan pengolahan data. 

Akuntabel 

Pengukuran batas desa harus 

jujur serta hasil dapat 

dipertanggungjawabkan 

kemudian hari. 

Kompeten 

 Data yang dihasilkan telah  

sudah dipastikan memenuhi 

standar dalam 

pengolahannya 

Harmonis 

 Menghargai setiap ada 

perbedaan prinsip saat 

melakukan pengukuran 

bersama rekan kerja maupun 

mitra kerja lainnya. 

Loyal 

 Pengukuran dilakukan 

dengan bekerja sama dengan 

rekan dan memenuhi 

peraturan dan SOP yang 

berlaku di kantor. 

Adaptif 

 Bersikap proaktif dan siap 

sedia dalam menghadapi 

kendala medan pengukuran 

yang bermacam-macam dan 
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karakter panitia desa yang 

beranekaragam. 

Kolaboratif 

 Pengukuran dilakukan 

dengan bekerja sama dengan 

rekan kerja dengan 

mengoptimalkan segala 

sumberdaya yang ada guna 

mendapatkan nilai tambah. 

2 

Pengukuran 

lanjutan untuk 

mendukung 

deklarasi 

Kabupaten 

lengkap 

Berorientasi pelayanan 

Cekatan dan solutif dalam 

melakukan tahapan 

pengukuran batas desa, 

dimulai dengan koordinasi 

dengan pihak desa terkait 

penelitian batas desa sampai 

dengan pengolahan data. 

Akuntabel 

Pengukuran batas desa harus 

jujur serta hasil dapat 

dipertanggungjawabkan 

kemudian hari. 

Kompeten 

 Data yang dihasilkan telah  

sudah dipastikan memenuhi 

standar dalam 

pengolahannya 

Harmonis 

 Menghargai setiap ada 

perbedaan prinsip saat 

melakukan pengukuran 

bersama rekan kerja maupun 

mitra kerja lainnya. 

Loyal 

 Pengukuran dilakukan 

dengan bekerja sama dengan 

rekan dan memenuhi 
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peraturan dan SOP yang 

berlaku di kantor. 

Adaptif 

 Bersikap proaktif dan siap 

sedia dalam menghadapi 

kendala medan pengukuran 

yang bermacam-macam dan 

karakter panitia desa yang 

beranekaragam. 

Kolaboratif 

 Pengukuran dilakukan 

dengan bekerja sama dengan 

rekan kerja dengan 

mengoptimalkan segala 

sumberdaya yang ada guna 

mendapatkan nilai tambah. 
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BAB IV 

     PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Isu yang dipilih pada kegiatan aktualisasi ini adalah ketidaksesuaian deliniasi batas desa 

di Kabupaten Madiun. Permasalahan atau isu tersebut dapat dipecahkan dengan melakukan 

Dilakukan pengukuran ekstraterestris menggunakan alat GPS dengan metode static post 

procecing sehingga didapatkan koordinat batas desa yang pasti direalisasikan melalui 4 

kegiatan utama yaitu:  

1. Persiapan Kegiatan  

2. Penyusunan Konsep  Rancangan Kegiatan Aktualisasi  

3. Finalisasi rancangan kegiatan aktualisasi dan proses pengukuran batas desa dan 

pengolahan data hasil pengukuran  

4. Evaluasi dan Pelaporan 

Kegiatan aktualisasi ini menjadikan penulis untuk lebih paham mengenai proses 

pengukuran dan penegasan batas desa yang memberikan manfaat salah satunya yaitu 

meningkatkan nilai kualitas data pertanhan di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun. Selain 

itu, kegiatan ini menuntut penulis untuk bekerja dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN yaitu 

Berorientasi pada pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, Akuntabel, dan Kolaboratif 

(BerAKHLAK). 

 

5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi yg disampaikan kepada Mentor/Pimpinan Satuan Kerja untuk tindak 

lanjut dari kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan adalah adalah peningkatan kualitas data 

pertanhan berupa batas administrasi desa yang sudah sesuai dengan kondisi lapang 

sesungguhnya, Penulis mengharapkan melalui pengukuran batas desa ini, kedepannya data 

dapat dilaksanakan secara keselurah satu kabupaten sehingga bisa digunakan oleh semua 

instansi untuk mewujudkan One Map Policy selain itu pengukuran diharpkan dapat mendukung 

untuk pelaksanaan deklarasi lengkap. 

 Hasil akhir dari seluruh rangkaian aktualisasi ini penulis akan terus melakukan dan 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, 
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Adaptif, dan Kolaboratif) di lingkungan kerja dan mengajak seluruh pegawai dapat menerapkan 

nilai BerAKHLAK dalam menjalankan tupoksinya untuk mendukung visi misi Kementerian 

ATR/BPN. Semoga kedepannya, Penulis dan seluruh pegawai di lingkungan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Madiun dapat menjadikan nilai-nilai BerAKHLAK sebagai pedoman untuk menjadi 

seorang ASN yang menjunjung tinggi harkat dan martabat sebagai ASN.   
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Lampiran 1  

Lembar Komitmen 

 

Surat Pernyataan 

Saya  yang  bertandatangan di bawah ini : 

Nama Lengkap  : Sarvatra Eva Yullyan S.T. 

NIP     : 199407282022042003 

Pangkat/Gol   : III A 

Jabatan   : Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja   : Kantor  Pertanahan Kabupaten Madiun 

Instansi   : Kementerian ATR/BPN  

Menyatakanbahwa : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan  Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 3, 

Angkatan 28 Tahun 2022. 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan 

di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan subtansi mata-mata pelatihan nilai-nilai 

dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance. 

3. Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaiamana mestinya. 

Madiun, 2 Agustus 2022 

Mengetahui 

 

 

Yang Menyatakan,  
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R.Dian Kurniawsan Liszanarko, S.ST. 

NIP. 19760510 199803 1 006 

Sarvatra Eva Yullyan, S.T. 

NIP. 19940728 202204 2 003 
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Laporan dan Kartu Bimbingan Minggu 1 

 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

 

Laporan Minggu ke- : Satu 

Nama   : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP   : 19940728 202204 2 003 

Jabatan  : Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Judul Aktualisasi : Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One 

Policy” di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Selasa, 9 

Agustus 2022 

Persiapan 

Kegiatan 

1.Konsultasi dengan 

mentor mengenai 

permasalahan yang 

ada di seksi 

Dokumentasi dan 

Resume hasil 

konsultasi dari 

mentor dan rekan 

kerja terkait 

permasalahan yang 

ada di Seksi 

Pengukuran dan 

Pemetaan. 

 

Selasa, 9 

Agustus 2022 
 

2. Mempelajari 

permasalahan yang 

ada di Seksi 

Pengukuran dan 

Pemetaan bersama 

rekan kerja 

Dokumentasi 

diskusi Bersama 

rekan kerja terkait 

permasalahan di 

Seksi Pengukuran 

dan Pemetaan. 
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Rabu, 10 

Agustus 2022 
 

3.Mengumpulkan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

batas desa dan 

mencari solusi atas 

permasalahan terkait 

batas desa 

Screenshoot dari 

overlay data batas 

desa sumber Peta 

RBI dengan data 

unduhan persil peta 

desa lengkap Desa 

Jiwan Kabupaten 

Madiun 

 

 

 

Mentor 

 

 

R.Dian Kurniawsan Liszanarko, 

S.ST. 

NIP. 19760510 199803 1 006 

              Peserta 

 

 

Sarvatra Eva Yullyan, S.T. 

                         NIP. 19940728 202204 2 003 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

1. Konsultasi dengan mentor mengenai permasalahan yang ada di seksi 

Pada hari Selasa, 9 Agustus 2022 tahapan pertama yang 

dilakukan adalah konsultasi mengenai permasalahan yang ada di seksi pengukuran dan 

pemetaan Kantah Kabupaten Madiun kepada mentor yaitu bapak 

Dian Kurniawan Liszanarko S.ST. Pada kegiatan ini, hasil 

yang di dapat adalah berupa resume tentang permasalahan yang ada di seksi pengukuran 

dan pemetaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi dan Resume diskusi tentang batas desa Bersama mentor) 
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2. Mempelajari permasalahan yang ada di Seksi Pengukuran dan Pemetaan bersama 

rekan kerja 

Pada hari Selasa, 9 Agustus 2022 tahapan kedua yang 

dilakukan adalah mempelajari permasalahan yang telah dikonsultasikan kepada mentor 

Bersama rekan kerja, yaitu Miftakhul Munif. Hasil yang didapatkan dari diskusi yaitu 

isu-isu permasalahan yang akan menjadi core isu dari rancangan aktualisasi ini. 

Didiskusikan mengenai konsep pengukuran batas desa. 

 

 

                          (Diskusi Bersama rekan kerja) 
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3. Mengumpulkan permasalahan berkaitan dengan batas desa dan mencari solusi atas 

permasalahan terkait batas desa 

Pada hari Rabu, 10 Agustus 2022 tahapan ketiga yang 

dilakukan adalah Mengumpulkan permasalahan berkaitan dengan batas desa dan 

mencari solusi atas permasalahan terkait batas desa. Hasil yang didapatkan dari studi 

literatur ini yaitu Analisa mengenai batas desa yang ada pada Desa Jiwan Kabupaten 

Madiun yang apabila dioverlaykan dengan data PTSL terjadi perbedaan garis batas. 

Dari gambar dibawah ini dapat dianalisa bahwa ada bidang tanah yang tidak masuk pada 

batas desa, hal seperti ini tentu akan menimbulkan banyak konflik ataupun masalah 

dikemudian hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(Screenshoot Analisa kesesuaian batas Desa Jiwan, pengolahan data di AutocadMAp 2012) 
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 Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Kegaiatan 1 : Persiapan Kegiatan 
 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 

 

 

 

1.Konsultasi  dengan 

mentor mengenai 

permasalahan yang ada di 

seksi 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Resume hasil konsultasi 

dari mentor dan rekan 

kerja terkait permasalahan 

yang ada di Seksi 

Pengukuran dan Pemetaan. 
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✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saya akan mengawali 

kegiatan ini dengan 

melakukan konsultasi awal 

dengan Mentor untuk 

mendapatkan    arahan 

dengan bersikap sopan 

santun dan ramah serta 

berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud aktualisasi 

nilai berorientasi 

pelayanan. Kegiatan 

konsultasi ini juga 

merupakan musyawarah 

untuk   mufakat 

menentukan isu yang akan 

ditulis sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal. 

Dalam kegiatan ini 

merupakan aktualisasi dari 

nilai  kolaboratif 

dikarenakan konsultasi 

merupakan suatu bentuk 

kerja sama yang 

bersinergi. 

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 

 
 

 

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 
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✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melayani: Tahap persiapan 

dan konsultasi dengan 

mentor merupakan salah 

satu cara untuk memastikan 

kejelasan konsep isu dan 

prosedur kegiatan agar 

kegiatan dapat berjalan 

secara sistematis yang 

sejalan dengan perilaku 

utama dalam pelayanan. 

Selain itu, interaksi dengan 

mentor dilakukan dengan 

sopan, ramah, cermat, dan 

teliti yang juga merupakan 

perilaku utama dalam 

melayani 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 

 

 

 
 

 

2.Mempelajari 

permasalahan yang ada di 

Seksi Pengukuran dan 

Pemetaan bersama rekan 

kerja 
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✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 

 

 

Dokumentasi diskusi 

Bersama rekan kerja 

terkait permasalahan di 

Seksi Pengukuran dan 

Pemetaan. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Setelah   melakukan 

konsultasi dengan mentor 

selanjutnya berdiskusi 

dengan rekan kerja terkait 

konsep  pengukuran 

dengan sopan, ramah dan 

berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud dari nilai 

berorientasi pelayanan. 

Saat berdiskusi juga 

merupakan penerapan dari 

nilai harmonis dengan 

saling  menghargai 

pendapat orang lain ketika 

berdiskusi. Berdisukusi 

dengan rekan kerja juga 

merupakan aktualisasi dari 

nilai kolaboratif karena 

adaya kerjasama yang 

sinergis antar rekan 

kerja.Diskusi ini dilakukan 

untuk menentukan 

penyebab      dari      tidak 

sesuaianya batas desa yang 
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merupakan aktualisasi dari 

nilai loyal. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 
 

 

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 
 

 

Melayani: Tahap persiapan 

dan konsultasi dengan 

mentor merupakan salah 

satu cara untuk memastikan 

kejelasan konsep isu dan 

prosedur kegiatan agar 

kegiatan dapat berjalan 

secara sistematis yang 

sejalan dengan perilaku 

utama dalam pelayanan. 

Selain itu, interaksi dengan 

mentor dilakukan dengan 

sopan, ramah, cermat, dan 

teliti yang juga merupakan 

perilaku utama dalam 

melayani 
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Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 

 

 

3.Mengumpulkan 

permasalahan  berkaitan 

dengan batas desa dan 

mencari  solusi atas 

permasalahan terkait batas 

desa 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 

 

 

Screenshoot dari overlay 

data batas desa sumber 

Peta RBI dengan data 

unduhan persil peta desa 

lengkap Desa Jiwan 

Kabupaten Madiun 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Melakukan studi literatur 

merupakan  bentuk 

peningkatan mutu dan 

pengetahuan sesuai dengan 

nilai Kompeten. Studi 

literatur ini dapat diperoleh 

dari berbagai sumber, 

berinisiatif mempelajari 

literatur merupakan 

penerapan   nilai 

Adaptif.Dalam mencari 

permasalahan    dan 

solusinya diterapkan sikap 

integritas, jujur, dan 

bertanggungjawab 
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merupakan penerapan 

nilai   Akuntabel. 

Melakukan   kolaborasi 

dengan  rekan kantor 

sehingga      dapat 

menyelesaikan 

permasalahan  yang  ada. 

Merupakan   penerapan 

nilai Kolaborasi   dan 

Harmonis. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 
 

 

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 

 

Melayani: Tahap persiapan 

dan konsultasi dengan 

mentor merupakan salah 

satu cara untuk memastikan 

kejelasan konsep isu dan 

prosedur kegiatan agar 

kegiatan dapat berjalan 

secara sistematis yang 

sejalan dengan perilaku 

utama dalam pelayanan. 

Selain itu, interaksi dengan 

mentor dilakukan dengan 

sopan, ramah, cermat, dan 
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teliti yang juga merupakan 

perilaku utama dalam 

melayani 

  

 
 Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Kegaiatan 1 : Persiapan Kegiatan 
 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan 

10-08-2022/WA 

 
1.Konsultasi  dengan 

mentor mengenai 

permasalahan yang ada di 

Seksi 
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✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Resume hasil konsultasi dari 

mentor dan rekan kerja 

terkait permasalahan yang 

ada di Seksi Pengukuran dan 

Pemetaan. 
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✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Saya akan mengawali 

kegiatan ini dengan 

melakukan konsultasi awal 

dengan Mentor untuk 

mendapatkan    arahan 

dengan bersikap sopan 

santun dan ramah serta 

berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud aktualisasi 

nilai berorientasi 

pelayanan. Kegiatan 

konsultasi ini juga 

merupakan musyawarah 

untuk   mufakat 

menentukan isu yang akan 

ditulis sebagai wujud 

aktualisasi dari nilai loyal. 

Dalam kegiatan ini 

merupakan aktualisasi dari 

nilai  kolaboratif 

dikarenakan konsultasi 

merupakan suatu bentuk 

kerja sama yang 

bersinergi. 
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✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Melayani: Tahap persiapan 

dan konsultasi dengan 

mentor merupakan salah 

satu cara untuk memastikan 

kejelasan konsep isu dan 

prosedur kegiatan agar 

kegiatan dapat berjalan 

secara sistematis yang 

sejalan dengan perilaku 

utama dalam pelayanan. 

Selain itu, interaksi dengan 

mentor dilakukan dengan 

sopan, ramah, cermat, dan 

teliti yang juga merupakan 

perilaku utama dalam 

melayani 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

2.Mempelajari 

permasalahan yang ada di 

Seksi Pengukuran dan 
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Pemetaan bersama rekan 

kerja 

  

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Dokumentasi diskusi 

Bersama rekan kerja 

terkait permasalahan di 

Seksi Pengukuran dan 

Pemetaan. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Setelah  melakukan 

konsultasi dengan mentor 

selanjutnya berdiskusi 

dengan rekan kerja terkait 

konsep pengukuran 

dengan sopan, ramah dan 

berpenampilan dengan rapi 

sebagai wujud dari nilai 

berorientasi pelayanan. 

Saat berdiskusi juga 

merupakan penerapan dari 

nilai harmonis dengan 

saling menghargai 

pendapat orang lain ketika 

berdiskusi. Berdisukusi 

dengan rekan kerja juga 

merupakan aktualisasi dari 

nilai   kolaboratif   karena 
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adaya kerjasama yang 

sinergis antar rekan 

kerja.Diskusi ini dilakukan 

untuk menentukan 

penyebab dari tidak 

sesuaianya batas desa yang 

merupakan aktualisasi dari 

nilai loyal. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 
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Melayani: Tahap persiapan 

dan konsultasi dengan 

mentor merupakan salah 

satu cara untuk memastikan 

kejelasan konsep isu dan 

prosedur kegiatan agar 

kegiatan dapat berjalan 

secara sistematis yang 

sejalan dengan perilaku 

utama dalam pelayanan. 

Selain itu, interaksi dengan 

mentor dilakukan dengan 

sopan, ramah, cermat, dan 

teliti yang juga merupakan 

perilaku utama dalam 

melayani 
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Penyelesaian Kegaitan   

✓ Tahapan Kegiatan:   

3.Mengumpulkan 

permasalahan  berkaitan 

dengan batas desa dan 

mencari  solusi atas 

permasalahan terkait batas 

desa 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Screenshoot dari overlay 

data batas desa sumber 

Peta RBI dengan data 

unduhan persil peta desa 

lengkap Desa Jiwan 

Kabupaten Madiun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

144 

 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Melakukan studi literatur 

merupakan bentuk 

peningkatan mutu dan 

pengetahuan sesuai dengan 

nilai Kompeten. Studi 

literatur ini dapat diperoleh 

dari berbagai sumber, 

berinisiatif     mempelajari 

literatur merupakan 
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penerapan    nilai 

Adaptif.Dalam  mencari 

permasalahan     dan 

solusinya diterapkan sikap 

integritas, jujur,  dan 

bertanggungjawab 

merupakan  penerapan 

nilai   Akuntabel. 

Melakukan   kolaborasi 

dengan  rekan kantor 

sehingga      dapat 

menyelesaikan 

permasalahan  yang  ada. 

Merupakan   penerapan 

nilai Kolaborasi   dan 

Harmonis. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Melayani: Tahap persiapan 

dan konsultasi dengan 

mentor merupakan salah 

satu cara untuk memastikan 

kejelasan konsep isu dan 

prosedur kegiatan    agar    

kegiatan 

dapat     berjalan     secara 
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sistematis yang sejalan 

dengan perilaku utama 

dalam pelayanan. Selain itu, 

interaksi dengan mentor 

dilakukan dengan sopan, 

ramah, cermat, dan teliti 

yang juga merupakan 

perilaku utama dalam 

melayani 
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Laporan dan Kartu Bimbingan Minggu 2 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

 

Laporan Minggu ke- : Dua 

Nama   : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP   : 19940728 202204 2 003 

Jabatan  : Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Judul Aktualisasi : Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One 

Policy” di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Kamis/ 18 

Agustus 2022 

Penyusunan 

Konsep  

Rancangan 

Kegiatan 

Aktuakisasi 

1. Melakukan 

koordinasi dan 

meminta arahan 

mentor terkait 

konsep rancangan 

kegiatan aktualisasi 

Dokumentasi 

diskusi Bersama 

mentor terkait 

konsep rancangan 

kegiatan. 

 

Kamis/ 18 

Agustus 2022 
 

2.Mengusulkan 

konsep kegiatan 

yang sesuai dengan 

isu terpilih di seksi 

pengukuran dan 

pemetaan 

Dokumentasi 

diskusi Bersama 

mentor terkait 

konsep kegiatan isu 

terpilih. 
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Kamis/ 18 

Agustus 2022 
 

3.Menyampaikan 

draft konsep 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

Dokumentasi 

diskusi Bersama 

mentor terkait 

penyampaian 

konsep kegiatan 

aktualisasi. 

 

 

Mentor 

 

 

R.Dian Kurniawsan Liszanarko, 

S.ST. 

NIP. 19760510 199803 1 006 

              Peserta 

 

 

Sarvatra Eva Yullyan, S.T. 

                         NIP. 19940728 202204 2 003 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

1. Melakukan koordinasi dan meminta arahan mentor terkait konsep rancangan 

kegiatan aktualisasi 

Pada hari Kamis, 18 Agustus 2022 tahapan pertama yang 

dilakukan adalah koordinasi dan meminta arahan terkait konsep 

rancangan kegiatan aktualisasi kepada mentor yaitu bapak 

Dian Kurniawan Liszanarko S.ST. Pada kegiatan ini, hasil 

yang di dapat adalah pembahasan teknis mengenai pengukuran batas 

desa. 

 

 

(Dokumentasi Bersama mentor) 
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2. Mengusulkan konsep kegiatan yang sesuai dengan isu terpilih di seksi pengukuran 

dan pemetaan.  

Pada hari Kamis 18 Agustus 2022 tahapan kedua yang 

dilakukan adalah diskusi dan mengusulkan konsep kegiatan sesuai 

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016. Hasil 

yang didapatkan dari diskusi yaitu langkah-langkah yang akan 

dilakukan sebelum melakukan pengukuran,  

 

                          (Diskusi bersama Mentor) 
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3. Menyampaikan draft konsep rancangan kegiatan aktualisasi Menyampaikan 

draft konsep rancangan kegiatan aktualisasi  

Pada hari Kamis, 18 Agustus 2022 tahapan ketiga yang 

dilakukan adalah penyampaian draft konsep rancangan kegiatan aktualisasi kepada 

mentor. Hasil yang didapatkan dari diskusi ini adalah teknis dan waktu 

pengukuran pilar batas desa di lapangan. 

 

                          (Diskusi bersama Mentor) 
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 Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Kegaiatan 2 : Penyusunan Konsep Rancangan Kegiatan Aktuakisasi 

 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 

 
 

 

1. Melakukan koordinasi dan 

meminta arahan mentor 

terkait konsep rancangan 

kegiatan aktualisasi 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Dokumentasi diskusi 

Bersama mentor terkait 

konsep rancangan 

kegiatan. 
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✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Melakukan studi literatur 

merupakan bentuk 

peningkatan mutu dan 

pengetahuan sesuai dengan 

nilai Kompeten. Studi 

literatur ini dapat diperoleh 

dari berbagai sumber, 

berinisiatif mempelajari 

literatur merupakan 

penerapan  nilai 

Adaptif.Dalam mencari 

permasalahan dan solusinya 

diterapkan sikap integritas, 

jujur, dan bertanggungjawab 

merupakan penerapan nilai 

Akuntabel. Melakukan 

kolaborasi dengan rekan 

kantor sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Merupakan 

penerapan nilai Kolaborasi 

dan Harmonis. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 

 

 

 
 

 

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 
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✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profesional : proses 

memahami, mencari 

permasalahan, hingga 

menemukan solusi terkait 

kesesuaian batas 

administrasi desa 

merupakan salah satu cara 

untuk memastikan isu yang 

diangkat sudah sesuai 

dengan keadaan 

 

 
Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 
 

 

2.Mengusulkan konsep 

kegiatan yang sesuai dengan 

isu terpilih di seksi 

pengukuran dan pemetaan 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 

 
Dokumentasi diskusi 

Bersama mentor terkait 

konsep kegiatan isu 

terpilih. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Dalam mengajukan konsep 

kegiatan yang akan 

digunakan, dilakukan 

dengan ramah dan sopan, 

merupakan aktualisasi dari 

nilai berorietasi pelayanan. 
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Dalam menyusun konsep 

kegiatan    mengutamakan 

kualitas dari keefektifan dan 

keefektifitasannya 

menerapkan nilai Kompeten. 

Mengajukan konsep kegiatan 

merupakan aktulaisasi nilai 

harmonis, dilakukan dengan 

saling menghargai pendapat 

mengenai  konsep  yang 

diajukan.Kolaboratif adanya 

kerja sama antara penulis dan 

mentor untuk mendapatkan 

konsep yang akan digunakan. 

Pengajuan konsep ini juga 

merupakan    musyawarah 

untuk mufakat menentukan 

konsep yang akan digunakan, 

sebagai  wujud  aktualisasi 

dari nilai loyal. Akuntabel, 

mengajukan   konsep  yang 

nantinya akan dilaksanakan 

memeiliki 

pertanggungjawaban   dan 

tindak lanjut dari gagasan 

yang sudah diajukan kepada 

mentor.. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 

 

 

 

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 
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✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profesional : proses 

memahami, mencari 

permasalahan, hingga 

menemukan solusi terkait 

kesesuaian batas 

administrasi desa 

merupakan salah satu cara 

untuk memastikan isu yang 

diangkat sudah sesuai 

dengan keadaan. 

 

 
Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 
3.Menyampaikan draft 

konsep rancangan kegiatan 

aktualisasi 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 

 
Dokumentasi diskusi 

Bersama mentor terkait 

penyampaian konsep 

kegiatan aktualisasi. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

 

 

 

 

Menyampaikan  draft 

rancangan konsep kegiatan 

aktualisasi diterapkan sikap 

sopan santun dalam 

pelaksanaannya menerapkan 

nilai Berorientasi 

Pelayanan.    Menyesuaiakn 
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diri dengan masalah yang 

sedang dihadapi dan sebagai 

sebuah inovasi yang dibuat, 

merupakan aktualisasi dari 

nilai adaptif 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 

 

 

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 
 

 

Profesional : proses 

memahami, mencari 

permasalahan, hingga 

menemukan solusi terkait 

kesesuaian batas administrasi 

desa merupakan salah satu 

cara untuk memastikan isu 

yang diangkat sudah sesuai 

dengan keadaan 
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 Kartu Bimbingan Aktualisasi 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Kegaiatan 2 : Penyusunan Konsep Rancangan Kegiatan Aktuakisasi 

 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Coach 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan 

 

 

 
Jum’at, 19 Agustus 

2022 via Whatsapp 

 

1. Melakukan koordinasi dan 

meminta arahan mentor 

terkait konsep rancangan 

kegiatan aktualisasi 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 
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Dokumentasi diskusi 

Bersama mentor terkait 

konsep rancangan 

kegiatan. 
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✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Melakukan studi literatur 

merupakan bentuk 

peningkatan mutu dan 

pengetahuan sesuai dengan 

nilai Kompeten. Studi 

literatur ini dapat diperoleh 

dari berbagai sumber, 

berinisiatif mempelajari 

literatur merupakan 

penerapan  nilai 

Adaptif.Dalam mencari 

permasalahan dan solusinya 

diterapkan sikap integritas, 

jujur, dan bertanggungjawab 

merupakan penerapan nilai 

Akuntabel. Melakukan 

kolaborasi dengan rekan 

kantor sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Merupakan 

penerapan nilai Kolaborasi 

dan Harmonis. 

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 
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✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 
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Profesional : proses 

memahami, mencari 

permasalahan, hingga 

menemukan solusi terkait 

kesesuaian batas 

administrasi desa 

merupakan salah satu cara 

untuk memastikan isu yang 

diangkat sudah sesuai 

dengan keadaan 

  

 

 

Penyelesaian Kegaitan 
 Waktu dan   Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan 

 

 

 
Jum’at, 19   Agustus 

2022 via Whatsapp 

 

2.Mengusulkan konsep 

kegiatan yang sesuai dengan 

isu terpilih di seksi 

pengukuran dan pemetaan 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Dokumentasi diskusi 

Bersama mentor terkait 

konsep kegiatan isu 

terpilih. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Dalam mengajukan konsep 

kegiatan yang akan 

digunakan, dilakukan 

dengan ramah dan sopan, 

merupakan aktualisasi dari 

nilai berorietasi pelayanan. 
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Dalam menyusun konsep 

kegiatan    mengutamakan 

kualitas dari keefektifan dan 

keefektifitasannya 

menerapkan nilai Kompeten. 

Mengajukan konsep kegiatan 

merupakan aktulaisasi nilai 

harmonis, dilakukan dengan 

saling menghargai pendapat 

mengenai  konsep  yang 

diajukan.Kolaboratif adanya 

kerja sama antara penulis dan 

mentor untuk mendapatkan 

konsep yang akan digunakan. 

Pengajuan konsep ini juga 

merupakan    musyawarah 

untuk mufakat menentukan 

konsep yang akan digunakan, 

sebagai  wujud  aktualisasi 

dari nilai loyal. Akuntabel, 

mengajukan   konsep  yang 

nantinya akan dilaksanakan 

memeiliki 

pertanggungjawaban   dan 

tindak lanjut dari gagasan 

yang sudah diajukan kepada 

mentor.. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 
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✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Profesional : proses 

memahami, mencari 

permasalahan, hingga 

menemukan solusi terkait 

kesesuaian batas 

administrasi desa 

merupakan salah satu cara 

untuk memastikan isu yang 

diangkat sudah sesuai 

dengan keadaan. 
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Laporan dan Kartu Bimbingan Minggu 3 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

  

 

Laporan Minggu ke- : Tiga 

Nama   : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP   : 19940728 202204 2 003 

Jabatan  : Analis Survei Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Judul Aktualisasi : Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One 

Policy” di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

25/08/2022 

Finalisasi 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

dan proses 

pengukuran 

batas desa 

dan 

pengolahan 

data hasil 

pengukuran 

1.Melakukan 

koordinasi dan izin 

pengukuran batas 

desa kepada Kepala 

Desa dan melakukan 

penelitian tentang 

data tracking batas 

desa menggunakan 

Avenza Map 

Dokumentasi 

kegiatan 
 

25/08/2022 

Finalisasi 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

dan proses 

pengukuran 

2. Melakukan 

pengukuran pilar 

batas desa 

Koordinat 

pengukuran pilar 

batas desa. 
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batas desa 

dan 

pengolahan 

data hasil 

pengukuran 

26/08/2022 

Finalisasi 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

dan proses 

pengukuran 

batas desa 

dan 

pengolahan 

data hasil 

pengukuran 

3. Pengolahan data 

hasil Pengukuran. 

Koordinat fixed 

hasil 

pengolahan 

post procecing 

 

 

Mentor 

 

 

R.Dian Kurniawsan Liszanarko, 

S.ST. 

NIP. 19760510 199803 1 006 

              Peserta 

 

 

Sarvatra Eva Yullyan, S.T. 

                         NIP. 19940728 202204 2 003 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

1. Melakukan koordinasi dan izin pengukuran batas desa kepada Kepala Desa dan 

melakukan penelitian tentang data tracking batas desa menggunakan Avenza Map 

Pada hari Kamis, 25 Agustus 2022 tahapan pertama yang 

dilakukan adalah koordinasi dan meminta izin kepada kepala desa Desa Jiwan untuk 

melakukan pengukuran batas desa dengan didahului meminta arahan terkait data 

tracking batas desa yang telah dilakukan oleh panitia desa sebagai petunjuk lokasi 

tempat pemasangan pilar  batas desa. Pada kegiatan ini, hasil 

yang di dapat adalah dokumentasi kegiatan. 

 

 

(Dokumentasi bersama Kepala Desa Jiwan)  



 

171 

 

2. Melakukan pengukuran pilar batas desa  

Pada hari Kamis 22 Agustus 2022 tahapan kedua yang 

dilakukan adalah pengukuran batas desa, pengukuran dilakukan dengan mengukur tiga 

buah pilar batas desa. Hasil yang didapatkan dari pengukuran yaitu koordinat tiga pilar 

batas desa yang merupakan orde 3. 

 

                          (Dokumentasi Pengukuran Pilar 35.19.09.2004-2008-766) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi Pengukuran Pilar 35.19.09.2004-2008-765) 
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(Dokumentasi Pengukuran Pilar 35.19.09.2004-2003-767) 
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3. Pengolahan data hasil Pengukuran. 

Pada hari Jum’at 26 Agustus 2022 tahapan ketiga yang 

dilakukan adalah pengolahan data hasil pengukuran. Hasil yang didapatkan adalah 

koordinat fixed hasil pengolahan post procecing 
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 (Pengolahan data menggunakan software trimble bussines center) 
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 Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

 

Kegaiatan 3 
: Finalisasi rancangan kegiatan aktualisasi dan proses pengukuran batas 

desa dan pengolahan data hasil pengukuran 
 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 

 

 

 

 

 

1.Melakukan koordinasi 

dan izin pengukuran batas 

desa kepada Kepala Desa 

dan melakukan penelitian 

tentang data tracking batas 

desa menggunakan 

Avenza Map 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 
 

 Dokumentasi Berita Acara 

Penelitian Batas Desa. 
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✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Berorientasi Pelayanan , 

Finalisasi dan penelitian 

dokumen batas desa 

dilakukan secara teliti dan 

juga professional. 

Melakukan finalisasi untuk 

menjamin kualitas dari 

hasil pengukuran terhadap 

kesesuaian batas desa 

menerapkan  nilai 

Kompeten.  Dalam 

penelitian dokumen batas 

desa, dilakukan dengan 

ramah dan sopan, 

merupakan aktualisasi dari 

nilai berorietasi 

pelayanan dan bersinergi 

bersama pihak desa untuk 

terwujudnya batas desa 

yang sesuai keadaan 

sebenarnya wujud nilai 

harmonis dan loyal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 
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tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja ialah 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

  

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 
 

 

Melayani : Penyajian peta 

disesuaikan standar 

prosedur yang ada, agar 

dapat dipahami dan 

digunakan dengan baik 

oleh banyak orang. 

 

 
Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 2. Melakukan pengukuran 

pilar batas desa 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 
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Koordinat pengukuran 

pilar batas desa. 

  

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Setelah   penelitian 

dokumen batas desa tahap 

selanjutnya     yaitu 

pengukuran batas  desa. 

Dengan menerapkan nilai 

Akuntabilitas maka harus 

bertanggungjawab 

terhadap hasil pengukuran. 

Data yang dihasilkan telah 

sudah  dipastikan 

memenuhi standar dalam 

pengolahannya   wujud 

penerapan nilai 

Kompeten. Dalam 

melakukan pengukuran 

bersama rekan kerja 

dilakukan dengan sikap 

sopan, ramah dan cekatan 

sesuai prinsip nilai 

Berorientasi Pelayanan, 

menghargai setiap ada 

perbedaan prinsip saat 

melakukan pengukuran 

wujud penerapan nilai 

harmonis. Pengukuran 

dilakukan dengan bekerja 

sama dengan rekan dan 
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memenuhi peraturan dan 

SOP yang berlaku di kantor 

mewujudkan nilai Loyal 

dan kolaboratif. Siap        

sedia        dalam 

menghadapi medan 

pengukuran  yang 

bermacam-macam 

merupakan wujud 

penerapan nilai Adaptif 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja ialah 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 
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Melayani : Penyajian peta 

disesuaikan standar 

prosedur yang ada, agar 

dapat dipahami dan 

digunakan dengan baik 

oleh banyak orang. 

  

 

 
Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 3. Pengolahan data hasil 

Pengukuran. 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 
 

 Peta Batas Desa Jiwan 

Kecamatan Jiwan. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Pada tahap selanjutnya 

yaitu pengolahan data 

batas desa. Dengan 

menerapkan nilai 

Akuntabilitas maka harus 

jujur  dan 

bertanggungjawab 

terhadap data hasil 

pengukuran.  Data yang 

dihasilkan   telah sudah 
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dipastikan memenuhi 

standar  dalam 

pengolahannya wujud 

penerapan nilai 

Kompeten. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 

 

 

 
 

 

tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja ialah 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 
 

 

Melayani : Penyajian peta 

disesuaikan standar 

prosedur yang ada, agar 

dapat dipahami dan 

digunakan dengan baik 

oleh banyak orang. 
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 Kartu Bimbingan Aktualisasi 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

 

Kegaiatan 3 
: Finalisasi rancangan kegiatan aktualisasi dan proses pengukuran batas 

desa dan pengolahan data hasil pengukuran 
 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan dan lanjutkan 

internalisasi nilai-nilai 

BerAKHLAK 

Jum’at, 26Agustus 

2022 via Whatsapp 
1.Melakukan koordinasi 

dan izin pengukuran batas 

desa kepada Kepala Desa 

dan melakukan penelitian 

tentang data tracking batas 

desa menggunakan 

Avenza Map 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Dokumentasi Berita Acara 

Penelitian Batas Desa. 
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✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Berorientasi Pelayanan , 

Finalisasi dan penelitian 

dokumen batas desa 

dilakukan secara teliti dan 

juga professional. 

Melakukan finalisasi untuk 

menjamin kualitas dari 

hasil pengukuran terhadap 

kesesuaian batas desa 

menerapkan  nilai 

Kompeten.  Dalam 

penelitian dokumen batas 

desa, dilakukan dengan 

ramah dan sopan, 

merupakan aktualisasi dari 

nilai berorietasi 

pelayanan dan bersinergi 

bersama pihak desa untuk 

terwujudnya batas desa 

yang sesuai keadaan 

sebenarnya wujud nilai 

harmonis dan loyal. 

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 
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tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja ialah 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

  

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Melayani : Penyajian peta 

disesuaikan standar 

prosedur yang ada, agar 

dapat dipahami dan 

digunakan dengan baik 

oleh banyak orang. 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor 
Waktu dan   Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

Jum’at, 26Agustus 

2022 via Whatsapp  

 
2. Melakukan pengukuran 

pilar batas desa 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

 

 disampaikan dan lanjutkan  
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 internalisasi nilai-nilai 

BerAKHLAK 

 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Koordinat pengukuran 

pilar batas desa. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Setelah   penelitian 

dokumen batas desa tahap 

selanjutnya     yaitu 

pengukuran batas  desa. 

Dengan menerapkan nilai 

Akuntabilitas maka harus 

bertanggungjawab 

terhadap hasil pengukuran. 

Data yang dihasilkan telah 

sudah  dipastikan 

memenuhi standar dalam 

pengolahannya   wujud 

penerapan nilai 

Kompeten. Dalam 

melakukan pengukuran 

bersama rekan kerja 

dilakukan dengan sikap 

sopan, ramah dan cekatan 

sesuai prinsip nilai 

Berorientasi Pelayanan, 

menghargai    setiap    ada 

perbedaan    prinsip    saat 
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melakukan pengukuran 

wujud penerapan nilai 

harmonis. Pengukuran 

dilakukan dengan bekerja 

sama dengan rekan dan 

memenuhi peraturan dan 

SOP yang berlaku di kantor 

mewujudkan nilai Loyal 

dan kolaboratif. Siap        

sedia        dalam 

menghadapi medan 

pengukuran  yang 

bermacam-macam 

merupakan wujud 

penerapan nilai Adaptif 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja ialah 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 
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Melayani : Penyajian peta 

disesuaikan standar 

prosedur yang ada, agar 

dapat dipahami dan 

digunakan dengan baik 

oleh banyak orang. 

  

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor 
Waktu dan   Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan dan lanjutkan 

internalisasi nilai-nilai 

BerAKHLAK 

Jum’at, 26Agustus 

2022 via Whatsapp 
 

 

 
3. Pengolahan data hasil 

Pengukuran. 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Peta Batas Desa Jiwan 

Kecamatan Jiwan. 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Pada tahap selanjutnya 

yaitu pengolahan data 

batas desa. Dengan 

menerapkan nilai 

Akuntabilitas maka harus 
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jujur dan 

bertanggungjawab 

terhadap data  hasil 

pengukuran.  Data  yang 

dihasilkan   telah sudah 

dipastikan   memenuhi 

standar    dalam 

pengolahannya wujud 

penerapan nilai 

Kompeten. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

tahap finalisasi kegiatan 

berupa pengukuran dan 

pengolahan data sampai 

terwujud peta batas desa 

dengan berkolaborasi 

bersama rekan kerja ialah 

salah satu implementasi 

dalam mewujudkan 

pelayanan berstandar 

dunia 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Melayani : Penyajian peta 

disesuaikan standar 

prosedur yang ada, agar 

dapat dipahami dan 

digunakan dengan baik 

oleh banyak orang. 
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LAPORAN MINGGUAN 

AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN 

TAHUN 2022 

 

 

 

 

Laporan Minggu ke-: Empat 

 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP 19940728 202204 2 003 

Jabatan : Analis Survei Pengukuran dan 

Pemetaan Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten 

Madiun 

Judul Aktualisasi : Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One 

Map One Policy” di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

 

 

 

 

 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

 

 

30/08/2022 

 

 
Evaluasi 

dan 

Pelaporan 

1.Melakukan evaluasi 

kesesuaian batas desa 

antara data terdahulu 

dan data pengukuran 

baru 

 

Screenshoot hasil 

pemrosesan di 

Software Autocad 
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31/08/2022 

 2.Meminta masukan 

dan evaluasi dari 

mentor terkait 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

 

 

 
Dokumentasi 
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31/08/2022 

  

 

 

3.Membuat draft 

laporan pelaksanaan 

kegiatan 

 

 

 

 

 
Laporan Kegiatan 

 

 

 

 

Mentor 

 

 

 

R.Dian Kurniawsan Liszanarko, S.ST. 

NIP. 19760510 199803 1 006 

Peserta 
 

 

Sarvatra Eva Yullyan, S.T. 

NIP. 19940728 202204 2 003 
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Uraian Realisasi Kegiatan 

dan Output (Di lengkapi 

dengan Evidence) 

 

 

1. Melakukan evaluasi kesesuaian batas desa antara data terdahulu dan data 

pengukuran baru 

Pada    hari    Selasa,    30    Agustus    2022    tahapan    pertama     yang 

dilakukan adalah evaluasi kesesuaian bentuk batas Desa Jiwan Kecamatan Jiwan 

anatar 

data RBI dan data pengukuran batas desa,

 hasil yang di dapat adalah data batas Desa Jiwan sesuai data lapangan 

yang nyata. GAris berwarna ungu adalah data RBI sedangkan yang berwarna 

putih adalah data bats desa hasil pengukuran di lapangan. 

 

 

(Screenshoot Deliniasi Batas Desa Jiwan menggunakan aplikasi Software) 
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2. Meminta masukan dan evaluasi dari mentor terkait kegiatan yang telah 

dilakukan Pada hari Selasa 30 Agustus 2022

tahapan kedua yang dilakukan adalah meminta masukan dan evaluasi terkait 

kegiatan pengukuran dan pengolahan data pengukuran yang telah dilaksanakan 

pada pekan lalu. 

 

 

(Dokumentasi diskusi bersama mentor) 
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3. Membuat draft laporan pelaksanaan kegiatan 

Pada hari Rabu 1 September 2022 tahapan ketiga

 yang dilakukan adalah pembuatan draft laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

 

 

(Pembuatan Draft Laporan Pelaksanaan 

Aktualisasi) 
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Laporan dan Kartu Bimbingan Minggu 4 

 

LAPORAN MINGGUAN 

AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN 

TAHUN 2022 

 

 

 

 

Laporan Minggu ke-: Empat 

 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP 19940728 202204 2 003 

Jabatan : Analis Survei Pengukuran dan 

Pemetaan Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten 

Madiun 

Judul Aktualisasi : Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One 

Map One Policy” di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

 

 

 

 

 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 



 

200 

 

 

 

30/08/2022 

 

 
Evaluasi 

dan 

Pelaporan 

1.Melakukan evaluasi 

kesesuaian batas desa 

antara data terdahulu 

dan data pengukuran 

baru 

 

Screenshoot hasil 

pemrosesan di 

Software Autocad 

 

 

 

31/08/2022 

 2.Meminta masukan 

dan evaluasi dari 

mentor terkait 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

 

 

 
Dokumentasi 
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31/08/2022 

  

 

 

3.Membuat draft 

laporan pelaksanaan 

kegiatan 

 

 

 

 

 
Laporan Kegiatan 

 

 

 

 

Mentor 

 

 

 

R.Dian Kurniawsan Liszanarko, S.ST. 

NIP. 19760510 199803 1 006 

Peserta 
 

 

Sarvatra Eva Yullyan, S.T. 

NIP. 19940728 202204 2 003 
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Uraian Realisasi Kegiatan 

dan Output (Di lengkapi 

dengan Evidence) 

 

 

4. Melakukan evaluasi kesesuaian batas desa antara data terdahulu dan data 

pengukuran baru 

Pada    hari    Selasa,    30    Agustus    2022    tahapan    pertama     yang 

dilakukan adalah evaluasi kesesuaian bentuk batas Desa Jiwan Kecamatan Jiwan 

anatar 

data RBI dan data pengukuran batas desa,

 hasil yang di dapat adalah data batas Desa Jiwan sesuai data lapangan 

yang nyata. GAris berwarna ungu adalah data RBI sedangkan yang berwarna 

putih adalah data bats desa hasil pengukuran di lapangan. 

 

 

(Screenshoot Deliniasi Batas Desa Jiwan menggunakan aplikasi Software) 
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5. Meminta masukan dan evaluasi dari mentor terkait kegiatan yang telah 

dilakukan Pada hari Selasa 30 Agustus 2022

tahapan kedua yang dilakukan adalah meminta masukan dan evaluasi terkait 

kegiatan pengukuran dan pengolahan data pengukuran yang telah dilaksanakan 

pada pekan lalu. 

 

 

(Dokumentasi diskusi bersama mentor) 
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6. Membuat draft laporan pelaksanaan kegiatan 

Pada hari Rabu 1 September 2022 tahapan ketiga

 yang dilakukan adalah pembuatan draft laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

 

 

(Pembuatan Draft Laporan Pelaksanaan 

Aktualisasi) 
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 Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Kegaiatan 4 : Evaluasi dan Pelaporan 
 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 

 

 

1.Melakukan evaluasi 

kesesuaian batas desa 

antara data terdahulu dan 

data pengukuran baru 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 

 Screenshoot hasil 

pemrosesan di Software 

Autocad 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

 

 

 

 

 

Berorientasi pelayanan, 

ketika melakukan evaluasi 

kesesuaian batas desa 

dilakukan bersama rekan 

kerja, kegiatan dilakukan 

dengan ramah, sopan dan 

santun. Harmonis, 

menerima   masukan   dari 

mentor   dan   rekan   kerja 
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artinya menghargai setiap 

pendapat untuk 

mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Kolaboratif, meminta 

masukan kepada mentor 

dan rekan kerja merupakan 

bentuk kerja sama antara 

penulis dengan mentor. 

Akuntabilitas  yaitu 

melakukan evaluasi dan 

bertanggung jawab 

membuat laporan atas apa 

yang sudah dikerjakan. 

Kompeten  yaitu 

melakukan evaluasi 

dengan menggunakan data 

koordinat yang terlah 

dilakukan perhitungan 

secara fixed 

  

✓ Kontribusi Terhadap   

 

 

 

 

 

 
 

 

Visi- Misi Organisasi : 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang  dan 

pertanahan  yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

 

Tahap evaluasi  dan 

pelaporan  ialah 

implementasi dalam 
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mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

  

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

Terpercaya: Pelaksanaan 

evaluasi dan pembuatan 

laporan merupakan salah 

satu bentuk tanggung 

jawab sebagai upaya 

untuk meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak pada 

peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan 

pertanahan 

 

 
Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   

 

 

 

2.Meminta masukan dan 

evaluasi dari mentor 

terkait kegiatan yang telah 

dilakukan 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 

Dokumentasi 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

 
 

 Berorientasi pelayanan, 

ketika meminta masukan 

dari mentor dilakukan 
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dengan sopan santun dan 

ramah. 

Meminta masukan dari 

mentor terkait hasil 

pengukuran yang sudah 

dibuat untuk menilai hasil 

yang sudah dicapai 

menunjukkan sikap yang 

mempunyai         integritas 

dalam pekerjaan. 

Harmonis, menerima 

masukan dari mentor 

artinya menghargai setiap 

pendapat untuk 

mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Kolaboratif, meminta 

masukan kepada mentor 

merupakan bentuk kerja 

sama antara penulis 

dengan mentor. 

Akuntabilitas   yaitu 

melakukan evaluasi dan 

bertanggung  jawab 

membuat laporan atas apa 

yang sudah dikerjakan. 

Kompeten yaitu meminta 

masukan ialah salah satu 

cara memastikan kegiatan 

yang telah dilakukan sudah 

sesuai 
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✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

"Terwujudnya 

pengelolaan ruang  dan 

pertanahan  yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

 
Tahap evaluasi  dan 

pelaporan  ialah 

implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Terpercaya: Pelaksanaan 

evaluasi dan pembuatan 

laporan merupakan salah 

satu bentuk tanggung 

jawab sebagai upaya 

untuk meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak pada 

peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan 

pertanahan 

 

 
Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan:   
 

 
3.Membuat laporan 

pelaksanaan kegiatan 
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✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

 

 
Laporan Kegiatan 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan laporan 

pelaksanaan aktualisasi 

dengan teliti, cermat serta 

konsisten merupakan 

bentuk nilai akuntabel. 

Pembuatan laporan 

aktualisasi ini dilakukan 

dengan melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik yang merupakan 

aktualisasi dari nilai 

kompeten. Pembuatan 

laporan juga dilakukan 

dengan berkomunikasi 

dengan rekan kerja dan 

mentor agar mendapatkan 

data dan fakta yang terjadi 

di        lapangan        yang 

merupakan bentuk 

penerapan nilai 

kolaboratif. 

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

 
 

 "Terwujudnya 

pengelolaan ruang dan 

pertanahan yang 
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terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Tahap evaluasi  dan 

pelaporan  ialah 

implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

  

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

Terpercaya: Pelaksanaan 

evaluasi dan pembuatan 

laporan merupakan salah 

satu bentuk  tanggung 

jawab sebagai upaya untuk 

meningkatkan 

kepercayaan   yang 

berdampak  pada 

peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan 

pertanahan 
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 Kartu Bimbingan Aktualisasi 

Nama : Sarvatra Eva Yullyan 

NIP : 199407282022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Jabatan : Analis Survey Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Ketidaksesuaian Deliniasi Batas Desa di Kabupaten Madiun 

 

Gagasan 
: Pembuatan Peta Batas Desa untuk mewujudkan “One Map One Policy” 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun 

Kegaiatan 4 : Evaluasi dan Pelaporan 
 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan dengan 

menginternalisasikna Nilai 

agenda 2 

 

 

 

 

Jum’at, 2 September 

2022 via Whatsapp 

 
 

1.Melakukan evaluasi 

kesesuaian batas desa antara 

data terdahulu dan data 

pengukuran baru 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Screenshoot hasil 

pemrosesan di Software 

Autocad 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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Berorientasi pelayanan, 

ketika melakukan evaluasi 

kesesuaian batas desa 

dilakukan bersama rekan 

kerja, kegiatan dilakukan 
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dengan ramah, sopan dan 

santun. Harmonis, 

menerima masukan dari 

mentor dan rekan kerja 

artinya menghargai setiap 

pendapat  untuk 

mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Kolaboratif, meminta 

masukan kepada mentor dan 

rekan kerja merupakan 

bentuk kerja sama antara 

penulis dengan mentor. 

Akuntabilitas  yaitu 

melakukan evaluasi dan 

bertanggung jawab 

membuat laporan atas apa 

yang sudah dikerjakan. 

Kompeten  yaitu 

melakukan evaluasi 

dengan menggunakan data 

koordinat yang terlah 

dilakukan perhitungan 

secara fixed 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan

 ruang  dan 

pertanahan  yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 



 

215 

 

Tahap evaluasi dan 

pelaporan ialah 

implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

  

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Terpercaya: Pelaksanaan 

evaluasi dan pembuatan 

laporan merupakan salah 

satu bentuk tanggung 

jawab sebagai upaya 

untuk meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak pada 

peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan 

pertanahan 

 

 

Penyelesaian Kegaitan Catatan Mentor 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan dengan 

menginternalisasikna Nilai 

agenda 2 

 

 

 

 

Jum’at, 2 September 

2022 via Whatsapp 

 
 

2.Meminta masukan dan 

evaluasi dari mentor terkait 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  



 

216 

 

Dokumentasi 
  

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  



 

217 

 

Berorientasi pelayanan, 

ketika meminta masukan 

dari mentor dilakukan 

dengan sopan santun dan 

ramah. 

Meminta masukan dari 

mentor terkait hasil 

pengukuran yang sudah 

dibuat untuk menilai hasil 

yang sudah dicapai 

menunjukkan sikap yang 

mempunyai         integritas 

dalam pekerjaan. 

Harmonis, menerima 

masukan dari mentor 

artinya menghargai setiap 

pendapat untuk 

mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Kolaboratif, meminta 

masukan kepada mentor 

merupakan bentuk kerja 

sama antara penulis dengan

 mentor. 

Akuntabilitas   yaitu 

melakukan evaluasi dan 

bertanggung  jawab 

membuat laporan atas apa 

yang   sudah    dikerjakan. 
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Kompeten yaitu meminta 

masukan ialah salah satu 

cara memastikan kegiatan 

yang telah dilakukan sudah 

sesuai 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan

 ruang  dan 

pertanahan  yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

 
Tahap evaluasi  dan 

pelaporan  ialah 

implementasi  dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Terpercaya: Pelaksanaan 

evaluasi dan pembuatan 

laporan merupakan salah 

satu bentuk tanggung 

jawab sebagai upaya 

untuk meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak pada 

peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan 

pertanahan 
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Penyelesaian Kegaitan Catatan M 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

disertai dengan Ouput dan 

didukung oleh evidence 

sebagaimana laporan yang 

disampaikan dengan 

menginternalisasikna Nilai 

agenda 2 

 

 

 

 

Jum’at, 2 September 

2022 via Whatsapp 

 

 

 
3.Membuat laporan 

pelaksanaan kegiatan 

✓ Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

  

Laporan Kegiatan 

✓ Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 

  

Pembuatan laporan 

pelaksanaan aktualisasi 

dengan teliti, cermat serta 

konsisten merupakan bentuk 

nilai akuntabel. Pembuatan

 laporan 

aktualisasi ini dilakukan 

dengan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan aktualisasi dari 

nilai kompeten. Pembuatan 

laporan juga dilakukan 

dengan berkomunikasi 

dengan rekan kerja dan 

mentor agar mendapatkan 

data dan fakta yang terjadi 
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di lapangan yang 

merupakan bentuk 

penerapan nilai 

kolaboratif. 

  

✓ Kontribusi Terhadap 

Visi- Misi Organisasi : 

  

"Terwujudnya pengelolaan

 ruang  dan 

pertanahan  yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia" 

Tahap evaluasi  dan 

pelaporan  ialah 

implementasi dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang terpercaya 

✓ Penguatan Nilai 

Organisasi: 

  

Terpercaya: Pelaksanaan 

evaluasi dan pembuatan 

laporan merupakan salah 

satu bentuk  tanggung 

jawab sebagai upaya untuk 

meningkatkan kepercayaan

   yang 

berdampak  pada 

peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan 

pertanahan 
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